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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini kasus penyalahgunaanan obat-obat terlarang narkotika semakin
meningkat jumlahnya. Selain narkoba masyarakat Juga mengenal istilah naza
(narkotika dan zat-zat adiktif). Kedua istilah tersebut mempunvai pengertian vang
Sama. namun pada penelitian ini akan di gunakan istilah narkoba.

Pada dekade 1980-an penyalahgunaan narkoba di Indonesia diperkirakan
berjumlah 80.000 orang (Yatim. 1991), namun menurut Badan Kesehatan Dunia
(WHO) diperkirakan ada  sekitar 150.000 remaja di Indonesia vang terlibat
penyalahgunakan obat (Dwi Prahatso, 1993) Sangat memungkinkan Jumlah vang
sebenarnya jauh lebih besar karena umumnya penyalahgunaan obat-obat tersebut
dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Pendapat ini didasarkan pada fenomena
gunung es, di mana hanva sedikit fenomena yang tampak dan dapat diamati di
permukaan, namun sesungguhnya terjadi jauh lebih banvak dari vang tampak. Hal ini
berarti bahwa kondisi penyalahgunaan narkoba sudah berada pada taraf yang
mengkhawatirkan.

Penelitian  Adisukarto (dalam Nuramaliah, 1995) menunjukkan bahwa
sebagian besar korban narkoba adalah kaum remaja, vang terbagi dalam golongan
umur 14-16 tahun (47,7%): golongan umur 17-20 tahun (51,3%); golongan umur 21-

2 tahun (31%); dan golongan umur 25 tahun ke atas (3%). Bila ditinjau dari tingkat




pendidikan dan latar belakang status ekonomi keluarga, berdasarkan hasil survei
Dinas Penelitian dan Pengembangan (Dislithang) Polri memperlihatkan bahwa
pemakai narkotika di Indonesia secara nasional terbanyak dari goiongan pelajar. baik
SLTP, SLTA, maupun Mahasiswa vang jumlahnya mencapai 70%, sedangkan yang
iuiusan SD hanya 30%, dan sebagian besar dari mereka berasal dari golongan
menengah ke atas (Nuramaliah, 1995) Hai ini serupa dengan penemuan yang
menyebutkan bahwa putauw (nama jalanan dari heroin) banyak beredar di kalangan
mahasiswa dan pelajar (Intisari, September 1998). iai ini berarti bahwa remaja vang
merupakan sumber daya manusia yang potensial menjadi tidak dapat berfungsi secara
maksimal akibat semakin meluasnya penyalahgunaan narkoba.

Remaja yang memiliki kecenderungan penyaiahgunaan narkoba biasanya
memiliki karakteristik seperti nakal, sering membuat keributan, sering melakukan
pemalakan dan iain scbagainya. Remaja biasanya melakukan ini pengaruh dari teman
sebaya, rasa solidaritas dan atau akibat dari tekanan kelompok, sehingga mau tidak
mau remaja harus mengikuti dan mematuhi apa vang dilakukan oleh teman
sebayanya. Kenakalan remaja yang sering terjadi dan melibatkan kelompok antar
sekoiah adalah tawuran remaja, seperti tertulis dalam harian Kedaulatan Rakyat edisi
21 September 1999. Menurut Hurlock (1973), remaja deiiquen adalah remaja yang
melakukan tindakan melanggar hokum, vang membuatnya bisa dikirim ke penjara
apabila perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa. Membolos sekolah juga
merupakan kenakaian yang banyak terjadi di lingkungan remaja (Bernas, 11 Agustus

1999). Selain masih banyak kasus yang juga menunjukkan tentang adanya kenakaian
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remaja tersebut, antara lain: 12 anak baruy gede ditangkap, 29.083 pil ekstasi dan 2 kg
heroin dibakar (Kedaulatan Rakyat, 21 Desember 1985 )

Menurut keterangan dari beberapa alumni SMK yang peneliti tempati untuk
penelitian ini, mengatakan bahwa memang benar siswa-siswanya tergolong nakal dan
badung-badung, letapi meskipun demikian siswa-siswanya tidak berani menunjukkan
kenakailannya di lingkungan sekolah (khususnya di lingkungan kelas dan di dalam
kelas). Siswa-siswanya masih mempunvai rasa takut akan sangsi dari guru maupun
sangsi dari sekolah vang terkenal sangat disiplin. Barang siapa vang ketahuan
memakai obai-obatan terlarang akan dikeluarkan dari sekolah. Peraturan sekolah ini
sangat efektf diterapkan di SMK tersebut schingga siswa-siswanya tidak berani
memperlihatkan watak dan perilaku buruk vyang melanggar peraturan sekoiah.
Alumni mengatakan lagi selama di sekolah siswa-siswanya patuh akan peraturan
sekoiah, namun apabiia sudah berbaur dengan lingkungan masyarakat S1ISwa-siswa ini
cenderung berani memperlihatkan perilaku buruknya, salah satunya berani memakai
obat-obatan terlarang (pil koplo, ganja, minum-minuman keras dan lain sebagainya).
Menurut dari keterangan alumni tersebut nampak jelas bahwa banyak oknum siswa
yang nakal-nakail di SMK tersebut (wawancara tanggal 23 Juli 2003 ).

Penyalahgunaan narkoba tidak hanya mempunyai dampak pada individu yang
bersangkutan, tetapi Juga keluarga, masyarakat, bahkan bangsa dan negara. individu
vang sudah sampai taraf ketergantungan ( adiksi) akan menghalalkan segala cara agar
bisa mendapat obat bila efek obat yang dipakai sebelumnya sudah habis, Tindakan

menghalalkan segala cara inilah yang nantinya dapat sampai pada tindakan




melakukan tindak kriminal. Haryanto dan Haditono (1997) menyebutkan bahwa
korban penyalahgunaan narkoba yang sampai ke taraf ketergantungan (adiksi) akan
membutuhkan uang vang cukup banyak untuk membiayai kebiasaannya, sehingga
akibatnya mereka sering bekerja pada lokasi-lokasi rawan, seperti penyelundupan,
perampokan, pencurian, mucikari, pelacuran dan perjudian. Husin (dalam Haryanto
dan Haditono, 1997) menemukan bahwa korban penyalahgunaan narkoba juga erat
kaitanya dengan tindak kriminal, membuat onar di jaian-jalan atau sering menjadi
penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas. Hal ini sejalan dengan keputusan Menteri
Sosial RI Nomor 23/ HUK/ 1996 tentang Pola Dasar Pembangunan Kesejahteraan
Sosial yang menyatakan bahwa penyalaligunaan narkoba merupakan masaiah yang
multidimensional berdasar delapan faktor perkembangan, yaitu :
1. Meliputi berbagai kehidupan terutama bagi kesehatan, sosial ekonomi dan
keamanan dan berakibat negatif baik dan perorangan, keluarga, masyarakat
maupun bangsa, untuk itu periu ditangani secara terencana, terarah dan

terpadu.

b

Masalah penyalahgunaan narkoba tidak hanya merugikan dan membahayakan
korban yang bersangkutan dan keluarganya, namun juga menimbulkan
gangguan terhadap keamanan, ketertiban dan sendi-sendi kehidupan keluarga
maupun masyarakat, dan dapat pula merugikan usaha peningkatan mutu

Sumber Daya Manusia.




3. Korban narkoba cenderung meningkat baik jumlah, kualitas maupun tingkat
penyebaranya seiring dengan dan sebagai dampak negatif’ dari kemajuan
teknologi, globalisasi, moderenisasi dan derasnya arus informasi.

4. Masih kurangnya pemahaman dan kesadaran keluarga dan masyarakat akan

bahaya penyalahgunaan narkoba dan upaya penanggulangannya.

h

Terbatas prasarana dan sarana peiayanan rehabilitas sosial korban narkoba,
termasuk tenaga pelaksana.
6. Kerjasama dan keterpaduan penanganan korban narkoba di tingkat
operasional belum benar-benar sinkron.
7. Peran serta masyarakat organisasi sosial dan pihak swasta dalam kegiatan
pencegahan dan rehabilitasi sosial korban narkoba masih terbatas.
8. Masih lemahnya data mengenai korban narkoba baik di tingkat Nasional

(pusat) maupun (daerah).

Ronodikoro dkk (1992) melakukan studi kasus pada daerah rawan
penyalahgunaan norkoba di Daerah Istimewa Yogyakarta dan menyimpulkan bahwa
remaja penyalahguna narkoba umumnya berasal dari keluarga tidak utuh, hubungan
anak dan orang tua tidak baik, umumnya ayah terlalu dominan, dan kurang
memberikan perhatian serta kasih sayang. Akibatnya remaja tidak betah iinggal di
rumah, melarikan diri. atau menghabiskan waktu luangnya dengan meiakukan
kegiatan negatif, antara lain: keluyuran, membolos sckolah, merokok, menghisap

ganja dan morfin, minum-minuman beralkohol, serta memakai obat-obatan terlarang




lainnya bersama teman-teman sebaya yang memiliki permasalahan yang sama
(Ronodikoro dkk, 1992).

Pengguna obat-obatan ini pada awalnya hanya bersifat coba-coba, dilakukan
kadang-kadang dan selalu bersama-sama dengan teman sebayanya (Fuhrmann, 1990).
Alasan penyalahgunaan narkoba itu pun bermacam-macani. Capuzzi (dalam
Fuhrmann, 1590) membagi penyebab penyalahgunaan obat ke dalam dua kelompok
besar, vaitu: determinan sosial (termasuk di dalamnva pengaruh keluarga, afiliasi
religius, pengaruh teman sebaya, dan pengaruh sckolah) dan determinan personal
(termasuk di dalamnya rendah diri, rasa ingin memberontak, dorongan untuk
berpetualang, dorongan impulsif, rasa ingin bebas. dan kepercayaan yang rendah).

Sebab vang bahkan Iebih sederhana di kemukakan oleh Ray (1983) bahkan remaja
memakai obat karena menurut mereka setiap orang menggunakannya.

Komunikasi _akan meningkatkan interaksi dalam keluarga. Dengan
komunikasi hubungan antara anggota keluarga dapat terbina dan terpelihara dengan
baik. Hubungan yang serasi antara anggota keluarga akan memberikan rasa aman,
tenang, keterbukaan dan keteladanan bagi remaja termasuk mempersiapkan remaja
untuk menghadapi tugas-tugas perkembangaii, memberikan informasi-informas: dan
pengalaman-pengalaman yang dibutuhkan remaja daiam menghadapt masaiah.
Keluarga bisa memberikan rasa aman, perhatian dan kasih sayang pada remaja yang

sedang mengalami kesulitan melalui komunikasi. Komunikasi vang didasari oieh

dukungan rasa percaya, empati, dan keterbukaan membuat remaja merasa amar,




dihargai, disayangi, diperhatikan, merasa berarti baik bagi dirinya sendiri maupun
lingkungan (Mirnawati, 2000).

Pada kenyataanya komunikasi interpersonal dalam keluarga tidak selalu
berjalan dengan baik. Hal ini karena kurangnya waktu untuk berkomunikasi antara
anggota keluarga yang disebabkan oleh beberapa fial, antara lain adanya kesibukan
orang tua dengan pekerjaan di luar rumah dan remaja lebih banyak teriibat datam
kegiatan sekolah maupun kelompok bermainnya dan remaja merasa perhatian orang
tua tidak berfokus pada dirinya. Hal ini mengakibatkan kurangnya waktu berkumpui
di antara anggota keluarga. Komunikasi interpersonal hanya beriangsung saiu arah
saja atau yang berperan dalam dialog hanya satu pihak baik dari orang tua pada
remaja maupun dari remaja pada orang tua.

Dalam segala hal komunikasi antara remaja dan orang tua menjadi sangat
penting, karena remaja masih menjadi tanggung jawab orang tua. Komunikasi
mempunyai peranan penting untuk membantu seseorang menvelesaikan probiem atau
tugas, dan memberi kepuasan yang bersifat personal. Ditegaskan oleh Monks dkk
(1994) bahwa komunikasi dalam keluarga bersifat mutlak.

Menurut Rakhmat (1991) komunikasi dalam keluarga mempunyar peranan
penting dan sangat esensial untuk pertumbuhan kepribadian anggota keluarga. Hasil
penelitian Zimbardo (dalam Rakhmat, 1991), menyebutkan kegagaian komunikasi
menvebabkan seseorang berperilaku mencuri, merusak barang milik orang iain dan

kehilangan tanggung jawab.




Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa
ternyata pengguna obat-obatan terlarang paling banyak adalah remaja. Pengguna
obat-obatan terlarang (narkoba) umumnya berasal dari keluarga vang tidah utuh,
hubungan anak dan orang tuanya tidak baik, umumnya avah terlalu dominan, dan
kurang memberikan perhatian dan kasih sayang. Untuk itu dalam rangka membina
hubungan keiuarga yang baik perlu adanya intensitas komunikasi yang baik di antara
anak (remaja) dengan orang tua (komunikasi interpersonal) sehingga dengan adanya
komunikasi yang baik akan terbentuk keluarga vang harmonis dan menjauhkan
anggota keluarga dari penyalahgunaan narkoba terutama remaja. Intensitas
komunikasi remaja dan orang tua merupakan salah satu faktor yang peniing bagi
individu di dalam mengembangkan kepribadianva. sehingga dimungkinkan remaja
vang memiliki intensitas komunikasi dengan anggota keluarga (orang tua), cenderung
akan menjahui penggunaan narkoba. dan sebaliknya remaja vang di dalam
keluarganya tidak memiliki intensitas komunikasi dengan orang tua akan cenderung
lari ke obat-obatan teriarang (narkoba).

Berdasarkan rumusan masalah vang telah dikemukakan maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Intensitas

Komunikasi Remaja dan Orang Tua dengan Penyaiahgunaan Narkoba™

B. Orisinalitas Penelitian
Penelitian mengenai variabel kecenderungan penyalaligunaau narkoba dan

intensitas komunikasi remaja dan orang tua sudah pernah dilakukan, misainya



penelitian yang dilakukan oleh Asni (2002), berjudul Hubungan antara Religiusitas
dengan Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba. Subjek penelitian mahasiswa dari
berbagai universitas, berusia antara 18-23 tahun (remaja akhir) vang berada di
Yogyakarta dan berdomisili di tempat-tempat kost dan kontrakan, tidak tinggal
bersama orang tua seria beragama Islam. Hasil dari koefisien korelasi r = 0,458 (p =
U.0i4 < 0.05), ini berarti bahwa ada hubungan antara Religiusitas dengan
Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba. Penelitian selanjutnya adalah Aeniah
(2001), yang berjudul Hubungan antara Konsep Diri dengan Kecenderungan
Penyalahgunaan Obar pada Remaja. Subjek dalam penelitian adalah remaja yang
masih berstatus peiajar Sekolah Menengal: Umum, di SMU N i Ligung Majalengka
dan masih duduk di kelas 2. Hasil dari koefisien korelasi adalah r = -0.774 - p <00,
berati ada hubungan antara Konsep Diri dengan Kecenderungan Penyalahgunaan
Obat pada Remaja.

Kemudian penelitian yang berkaitan dengan intensitas komunikasi remaja dan
orang tua, sudah pernah diteliti oleh Widanarti (1996) yang berjudul Penaran moral
remaja ditinjau dari intensitas komunikasi remaja dan orang tua. Subjek dalam
penelitian adalah siswa kelas 2 SMU N [ Klaten yang berusia 15- 17 tahun dan
tinggal bersama orang tua. Hasil dari koefisien korelasi adaiahi = 0,018 - p > 0,05,
berati tidak ada hubungan antara Penaran moral remaja ditinjau dari intensitas
komunikasi remaja dan orang tua. Subjek dalam. Selanjutnya penelitian Harivanti
(1992), yang berjudui Hubungan antara intensitas komunikasi remaja — orang tua

dengan kecenderungan perilaku agresi pada remaja sekolah menengah atas di
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Kotamadya Surakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja di Kotamadya
Surakarta yang mempunyai cirri sebagai pelajar sekolah menengai aias baik SMA
Negeri maupu SMA Swasta, duduk di kelas I atau kelas 2. berumur antara |5 — 19
tahun dan tinggal bersama dengan orang tua kandungnya. Hasil dari koefisien
korelasi adalah r = 0,207 : p < 0,009, berarti ada hubungan antara intensitas
komunikasi remaja — orang tua dengan kecenderungan perilaku agresl pada remaja
sekolah menengah atas di Kotamadya Surakarta.

Sejauh pengetahuan penulis, belum ada pencliti lain vang menggabungkan
variabel intensitas komunikasi remaja dan orang tua dengan variabel kecenderungan
penyalahgunaan narkoba, sehingga berdasarkan uraian di atas maka dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini adalah orisinil.

C. Tujuan Penelitiuan
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiriK
hubungan intensitas komunikasi remaja dan orang tua dengan penyalahgunaan

narkoba.

D. Manfaat Penelitian.
Secara  teoritis penelitian ini  diharapkan dapat memperbanvak dan
memperkaya khasanah ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial. Secara praktis
penelitian ini diharapkan dapai berguna untuk orang tua, apabila hasil penelitian teruji

(hipotesis peneiitian teruji) dapat dijadikan sebagai suatu masukan mengenai betapa
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pentingnya menciptakan suasana keluarga yang penuh dengan diskusi sehingga setiap

ada masalah (remaja) akan cepat terselesaikan.



BAB HI
DASAR TEORI

A. Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba
1. Pengeruian Narkoba dan Kecenderungan Penyaiahgunan narkoba

Narkoba (narkoba dan obat-obat berbahaya) mempunyai istilah-istilah lain
vang juga sering digunakan seperti zat adiktif. zat psikoaktif dan zat psikotropika
(Yatim,1991). Menurut Yatim (1991), yang dimaksud dengan obat psikoaktif adalah
Jenis zat yang dapat mengubah pikiran dan perasaan karena pengaruhnya bersifat
langsung terhadap susunan saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang).
Kecenderungan penyalahgunaan narkoba adalah keinginan untuk merencanakan dan
mencoba melakukan suatu pemakaian narkoba secara tetap akan tetapi bukan
merupakan pengobatan atau penggunaan narkoba melebihi takaran atau tidak
mengikuti aturan pemakaian (Hawari, 1999).

Penyalahgunaan obat (zat) merupakan suatu pola penggunaan zat vang
bersifat merusak, paling sedikit satu bulan, sehingga menimbulkan gangguan dalam
pekerjaan, belajar, dan pergaulan (Wicaksana, 1998). Pendapat lain yang senada
mengungkapkan bahwa penyalahgunaan obat adalah pemakaian obat secara tetap
yang bukan untuk tujuan pengobatan, atau vang digunakan tanpa mengikuti aturan
takaran yang seharusnya (Joewana, 1989). Penyalahgunaan obat dapat berlanjut
menjadi ketergantungan obat vang ditandai dengan adanya toleransi dan sindrom

lepas obat.




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
penyalahgunaan narkoba adalah keinginan untuk merencanakan dan mencoba
melakukan suatu pemakaian narkoba secara tetap akan tetapi bukan merupakan
pengobatan atau penggunaan narkoba melebihi takaran atau tidak mengikuti aturan
pemakaian dan pola penggunaan narkoba tersebut dilakukan paling sedikit satu bulan,

1.1

sehingga menimbuikan gangguan dalam pekerjaan, pelajar, dan pergaulan.

z. istiab-isuiaki Galam kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba
Add veberapa isuiah yang sering digunakan sehubungan dengan periiaku
penyalahgunaan narkoba, yaitu ;

a. Ketergantungan obat adalah kelainan-kelainan di bidang tingkah laku dan bidang-
bidang lainnya yang selalu meliputi suatu kompulsi (dorongan kehendak vang
tidak bisa dihambat) untuk memakai obat itu secara terus — menerus atau secara
periodik agar diperoleh efek - efek psikisnya dan kadang-kadang untuk
menghindari perasaan vang tidak enak kalau obat itu tidak ada, vang diakibatkan
oleh interaksi antara organisme hidup (misalnva manusia) dan suatu obar
(Mandagi dkk, 1996) ada dua macam ketergantungan yaitu
1. Pertama, Ketergantungan psikis adalah suatu keadaan perasaan vang

menyenangkan atau memuaskan dorongan-dorongan psikis yang secara
periodik ataupun terus-menerus memberi sesuatu jenis obat-obatan untuk
dapat menghasilkan keadaan yang menyenangkan atau untuk imenghindari

keluhan-keluhan. Orang yang dalam ketergantungan psikis akan seiaiu
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memerlukan obat-obatan agar badannya merasa lebih enak dibandingkan bila
ia tidak dicukupi kebutuhannya akan obat-obatan tersebut.  Akibat
ketergantungan psikis ini si penderita akan mengalami kemerosotan akhlak
yang dapat menyebabkan tindak kriminal atau kejahatan. Tindak kejahatan itu
meMnm&mmM@om@mmmwmmmedemawmm.

1. Kedua, Ketergantungan fisik adalah suatu keadaan badan yang agar dapai
bekerja dengan wajar diperlukan obat-obatan tertentu. Definisi yang serupa
dikemukakan (Mandagi dkk, 1996) di mana ketergantungan fisik adalah suatu
keadaan vyang ditandai oleh gangguan jasmaniah yang hebat apabila
pemberian suatu obat dihentikan dan keadaan ini timbul sebagai hasil
penyesuaian diri terhadap adanya obat dalam tubuh terus menerus dalam
Jjangka waktunya vang cukup lama. Mandagi dkk, (1996) juga menambahkan
bahwa gangguan atau kelainan yang ditimbulkan disebut sindroma abstinentia
(withdrawal syndrome) atau sindrom putus obat, dan bersifat spesifik untuk
masing-masing tipe atau jenis obatnya. Akibat ketergantungan fisik ini si
korban akan mengalami keluhan-keluhan dan penderitaan karena badan atau
tubuhnya semakin bertambah kurus.

b. Toleransi adalah suatu keadaan adaptasi fisik yang menyebabkan tulangnya respon
terhadap obat dengan dosis yang sama. sehingga untuk mendapat efek vang sama
memerlukan dosis yang lebih besar ( Hughes dalam Soekarto dan Prawirohusodo,

1993).




IS

¢. Sindrom putus obat adalah keadaan yang timbul bila si pemakai berhenti memakai

obat untuk jangka waktu tertentu dan kemudian timbul gejala-gejala fisik yang
kurang enak (Yatim, 1991).

Ketiga istilah dalam penyalahgunaan narkoba tersebut adalah istilah-istilah

yang pasti dialami oleh setiap penyalahguna narkoba.

3. Klasifikasi Narkoba
‘uhrmann (1990) mengklasifikasikan obat berdasarkan tipe efek obat tersebut
pada tubuh menjadi empat kelompok, yaitu:

a. Central Nervous Svstem Depressants: adalah  zat vang menekan atau
memperlambat aktivitas sistem saraf. Zat ini menyebabkan ketergantungan fisik
dan meningkatkan toleransi. Individu vang telah mengalami ketergantungan tidak
mungkin menghentikan pemakaian tanpa mengalami apa vang disebut dengan
sindrom atau gejala putus obat. Termasuk dalam kelompok ini adaiah: alkohol,
lem, cairan pembersih, dan transkniliser minor dan mayor serta sedatif.

b. Central Nervous Sysiem Stimulants' adalah zat yang dapat merangsang aktivitas
menekan nafsu makan, dan memperbaiki kondisi emosi yang sedang mengalami
depresi.  Penggunaan vang berlebihan dapat meningkatkan toleransi,
ketergantungan, dan sindrom putus obat. Termasuk dalam kelompok ini adalah:
kafein, nikotin, amfetamin, methadrine, dan kokain.

C. Hallucinogens: adalah zat yang dapat menyimpangkan pikiran, mengubah persepsi,

dan tidak pernah digunakan untuk untuk keperluan medis. Pemakaian zat inj
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dapat meningkatkan toleransi. tetapt secara umum tidak menyebabkan
ketergantungan fisik dan sindrom putus obat, meskipun pemakaian sudah
dihentikan. Termasuk dalam kelompok int adalah: mariyuana, mescaline, dan
LSD (Lysergic Acid Diethylamide).

d. Narcotics adalah zat yang biasa digunakan untuk menghilangkan rasa sakit.
mengurangi batuk, menghentikan diare, dan menidurkan, sehingga digunakan
untuk keperluan medis, terutama dimanfaatkan dalam operasi. Pemakaian zat inj
menyebabkan ketergantungan yang tinggi dan peningkatan toleransi secara cepat.
Kebanyakan narkotik berasal dari opium, seperti morfin, kodein, heroin, tetap
ada pula yang merupakan hasil sintetis yaitu methadone.

Undang-undang no. 5/1997 (dalam Muljono, 1998) tentang psikotropika
menyebutkan obat-obat berbahaya yang termasuk dalam golongan psikotropika, yang
penggolongannya sejalan dengan Konvensi Psikotropika (1971), di antaranya:

a. Psikotropika Golongan 1:

Brolamfetamina,  Ltisiklidina, Ltriptamina, — Katinona, (- ) Lisergida,
Metkatinona, Psilosibina, Rolisikliding, Tenamfetamina, Tenosikliding,

b. Psikotropika Golongan I1 :

Amfetamina, Deksamfetamina, Fenetilina, Fenmetrazina, Fensiklidina,
Levamfetamina,  Meklokualon, Metumfetamina, — Metamfetaming Rasemat,

Metakuaon, Metilfendat, Sekobarbital Zipepprol.
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c. Psikotropika Golongan 111 :
Amobarbital, Buprenorfina, Butalbital, Flumitrazepam, Glutetimida, Katina,
Pentazosina, Pentobarbital, Sikloburbital.

d. Psikotropika Golongan IV:
Allobarbital,  Alprazolam, Amfepramona, Aminorex, Barbital, Benzetamina,
Bromazepam, Brotizolam, Deloruzepam, Deazepam, Fstazolam, Etil Amfetamina,
Ll Loflazepate, I-tinamat, Ftklorvine, Fludiazepam, Kamazepum, Halazepam,
Haloksazolam, Kamazepam, Ketazolam, Klobazam, Klokzazolam, Klonazepam,
Kilorozapat,  Klordiazepoksida, — K lotiazepam,  Lefetamina, Loprazolam,
Lorazepam, Lormetazepam, Ma=indol, Medazepam, Meprobanat, Mesokrah,
Metilfenobarbital,  Metiprilon, — Midazolam, Nimetazepam, Nitrazepam,
Nordazepam,  Oksazepam,  Oksazolam,  Pemolina, Pinazepam,  Pipradol,
Pirovalerona, Prazepun, Sekbutabarbital, lemazepam, Tetrzepam, Iriazolam,

Vinilbita.

4. Proses Penyalagunaan Narkoba

Di Indonesia ada kecenderungan sindroma ketergantungan terhadap obat
terlarang biasanya didahului oleh penggunaan jenis obat-obatan atau kebiasaan
tertentu, misalnya didahului dengan merokok. kemudian alkohol, dan ganja, atay
sering di sebut sebagai gare way drugs (Intisari, Februari 1998).

Yatim (1991) menyebutkan bahwa dalam masyarakat ada lima kelompok

orang dalam hubunganya dengan penyalahgunaan obat, vaitu:
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a. Bukan pemakai

Pada tahap ini, seseorang baru mulai mengenal adanya obat tersebut.
Informasi mengenai obat-obatan tersebut diperoleh dari teman, media massa
maupun karena sakit sehingga harus mengkonsumsi obat tersebut,

b. Pemakai coba-coba

Melalui tahap perkenalan, individu memiliki beberapa informasi mengenai
obat, serta efek-efek obat bagi dirinya baik vang bersifat positif maupun negatif,
Berbagai informasi ini kemudian diperoleh oleh individu dalam suatu evaluasi
internal untuk memutuskan apakah individu akan mengkonsumsi obat tersebut
atau tidak mengkonsumsi. Apabila dari evaluasi tersebut diperoleh hasii positif
mengenai obat, individu akan cenderung mengkonsumsi obat tersebut atau masuk
dalam tahab coba-coba.

c. Pemakai iseng

Individu mulai melakukan pembuktian tentang informasi-informasi yang tela,
diterimanya dulu dengan coba-coba. Harapan-harapan dan keyakinannya ternadap
obat dibandingkan dengan pengalaman yang diperolehnya ketika melakukan
coba-coba terhadap obat. Individu kembali terlibat dalam proses evaluasi yang
apabila hasilnya positif. individu akan cenderung mengulangi perilaky
penyalahgunaan obat yang dilakukannya. Semula pengulangan vang dilakukan
hanya sekedar iseng atau berkala, yaitu hanya kadang-kadang atau pada saat
tertentu saja, misalnya pada waktu ada pesta dengan teman-temannya atau ketika

dalam kondisi stress.




d. Pemakai tetap

Pada tahap ini, individu sudah mulai minum obat-obatan secara tetap atau
teratur tanpa adanya ketergantungan, individu masih dapat mengontrol perilaku
penyalahgunaan obatnya.

e. Pemakai tergantung

Pada pemakai tergantung, individu memasuki tahap menggunakan obat secara
tetap atau teratur diikuti adanya ketergantungan, pada tahap ini individu sudah
tidak mampu lagi mengontrol kebiasaanya atau tidak dapat melepaskan diri dari
kebutuhannya akan obat, baik dengan alasan fisik- maupun psikis.

Hilman (dalam Haryanto, 1996) menjclaskan adanya beberapa tahap yang
serupa yang dilakukan oleh seseorang untuk kemudian ia dapat disebut sebagai
seseorang penyalahguna narkoba, yaitu:

a. Lxperimental User (coba-coba)

Pemakai pada tahap ini pada umumnya masih belum mempunyai pengetahuan
vang cukup mengenai obat dan belum memiliki pengalaman. Alasan utama yang
mendorong penggunanya lebih dipengaruhi oleh rasa ingin tahu ( curiousity) dan
adanya tekanan kelompok, tersedianya obat itu sendiri, serta suasana pada saat
ini. Sebagian besar awal dari penggunaan obat-obatan ini terjadi karena pengarun
teman-teman sebaya bukan dari seseorang yang teiah dewasa. Misainya seorang
anak laki-laki akan cenderung menerima obat-obatan dari temannya sebaya, tetapi
anak wanita berbeda, yakni biasanya ia pertama kali menerima dari teman

dekatnya atau seseorang vang lebih tua.




b. Recreational user (Okasional)

Sebagian pemakai pada tahap coba-coba tadi menghentikan pemakaiannya,
akan tetapi sebagian meneruskannya ke tahap berikut. Motivasi yang mendorong
tindakannya adalah pengalaman mendapat perasaan senang, puas dan kenikmatan
sebagai adanya rasa high yang diperoleh pada percobaan pertama. Pada tahap ini
umumnya pemakai sudah menggunakan narkoba secara teratur dan lebih sering
sehingga dia akrab disebut penyalahguna. Misalnya jika ada pesta. atau sedang
berekreasi. Pada umumnya mereka telah mulai merasakan manfaat dari
penggunaan oba-obatan tersebut.

c. Reguler user

Pada tahap ini perlu dibedakan pula dengan istilah heavy user atau
compulsory user. Perbedaan dari tipe penyalahguna ini tergantung dari faktor-
faktor sebagai berikut: 1) Frekwensi penggunanya; 2) Jenis Narkoba; 3)
Pandangan masyarakat di sekitarnya.

d. Compulsory User

Hanya sebagian kecil saja dari penyalahguna reguler kemudian menjadi
penyalahguna yang kompulsif. Pada umumnya penyalahguna pada tahap ini lebih
banyak ditentukan oleh frekuensi penggunanya, maupun timbulnya gejala
ketergantungan fisik dan psikologis. Dalam tahap ini penyalahguna telah
menunjukkan adanya perubahan tingkah laku tertentu yang selanjutnya akan
mempengaruhi pola-pola kehidupannya (pergaulan, pekerjaan, maupun prestas

sekolah). Apabila keadaan ini berlangsung maka akan semakin suiit dibedakan



secara pasti jenis obat apa yang digunakannya. karena mereka telah menjadi
seorang poly drug user.
Pendekatan kesehatan jiwa (Joewana,1989) membagi pemakaian zat menjadi
beberapa golongan yaitu:

a. Experimental use, yaitu pemakaian zat yang tujuannya ingin mencoba, sekedar
memenuhi rasa ingin tahu. Sebagian besar mereka yang coba-coba ini tidak
meneruskan menggunakan zat, tetapi sebagian kecil meneruskannya menjadi
Sosial use.

b. Social use atau disebut juga recreationul use, yaitu pengguna zat-zat tertentu pada
waktu resepsi (minum wisky) atau untuk mengisi waktu senggang (merokok )
atau pada waktu pesta ulang tahun atau waktu berkemah (menghisap ganja
bersama-sama teman). Sebagian besar mereka vang tergolong social user ini akan
tetap mempertahankan kebiasaan ini, tetapi ada pula social user atau experimentai
user yang kemudian menjadi situasionai user.

¢. Situasional use, yaitu pengguna zat pada saat mengalami ketegangan, kekecewaan,
kesediaan, dan sebagainva dengan maksud menghilangkan perasaan-perasaan
tersebut.

d. Abuse atau penyalahgunaan, yaitu suatu pola penggunaan zat yang bersifat
patologis, paling sedikit satu bulan lamanya, sehingga menimbulan gangguan
fungsi sosial atau okupasional.

e. Dependent use, yaitu dijumpai toleransi dan gejala putus zat bila pemakai zat

dihentikan atau dikurangi dosisnya.
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Beberapa ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda mengenai proses,
intensitas, dan berat ringannya penyalahgunaan narkoba. Joewana (1989)
menjelaskan situasi-situasi yang menyertai penyalahgunaan narkoba, sedangkan
Yatim (1991) lebih mengarahkan pembagian kelompok penyalahgunaan narkoba

berdasarkan proses.

5. Aspek-aspek Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba

Harvanto (dalam Sopa, 2001) mengemukakan bahwa ada ungkapan vang
berbunyi “seribu jalan ke Roma’”, demikian juga permasalahan penyalahgunaan
narkoba. Ada beberapa aspek kecenderungan penyalahgunakan narkoba, antara iain:

a. Secara fisik: ingin santai. ingin aktif, menghilangkan rasa sakit, ingin lebih gagah,
ingin berani dan sebagainya.

b. Secara emosional: pelarian, mengurangi ketegangan, mengurangi rasa takut,
mengubah suasana hati, ingin menyendiri dan sebagainya.

¢ Secara intelektual: bosan dengan kerutinan, ingin tahu, coba-coba, iseng, suka
menvyelidiki dan sebagainya.

d. Secara pribadi: ingin diakui, menghilangkan rasa canggung, tekanan kelompok,
ikut mode, agar tidak dianggap lain, agar tidak dikatakan “banci  atau perempuan
(bagi pengguna laki-laki).

e Secara adat atau kebiasaan: ingin lebih khusuk, lebih tenang, lebih menikmati,

kebiasaan dan sebagainya.
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(V]

Menurut Mandagi dkk, Gani dan Chanif (dalam Purnomowardani, 1999),
menyatakan aspek-aspek kecenderungan penyalahgunaan narkoba pertama kali,
yaitu:

a. Curiosity (rasa ingin tahu).

b. Religious costums (kebiasaan keagamaan).

. 1o be socialable of making friend (mempermudah pergaulan).

d. To enhance sex (untuk lebih memuaskan hubungan sex, lebih jago).

e. Treatment of health dissorder (mengobati penyakit).

1. Relief of psychological stress (menghilangkan beban batin).

g Untuk mendapatkan perasaan termasuk = diterima” oleh suatu kelompok.

h. Untuk menyatakan kebebasan-kebebasan kedewasaan kadang-kadang hostiiitas.

i. Untuk mendapatkan pengalaman baru yang menyenagkan atau menggemparkan.

j. Untuk menambahkan kreativitas (daya cipta) atau menimbulkan ilham atau
mendatangkan suatu pengertian yang lebih baik tentang dunia atau diri sendiri
untuk menghilangkan kebosanan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang dapat
mempengaruhi kecenderungan penyalahguna narkoba adalah aspek fisik, aspek
emosional, aspek intelektual, aspek pribadi dan aspek adat atau kebiasaan, sedang
aspek-aspek yang lain yang juga mempengarui kecenderungan penyalahguna narkoba
seperti rasa ingin tahu, kebiasaan keagamaan, mempermudah pergaulan, mengobati

penyakit dan sebagainya.




6. Faktor-iaktor Penyebab Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba

Siswanto (1993) mengemukakan beberapa faktor yang saling berkaitan
sehingga seseorang menyalahgunakan narkotika. yaitu:
a. Faktor kemudahan narkotika tersebut didapat.

Sebenarnya terhadap narkotika (termasuk obat psikotropika) telah di adakan
pengawasan yang ketat penggunaannya, tetapi kenyataannya masih juga dapat
sampai ke tangan penyalahgunanya. Dalam hal ini kiranya perlu diadakan
penelitian, apakah akibat dari pengawasan yang semakin kendor ataukah
penyalahgunanya yang semakin nekat dan semakin lihai.

b. Faktor khasiat narkotika

Orang menyalahgunakan narkotika tertentu mengharapkan suatu khasiat dari
zat tersebut. Walaupun banyak di antara penyalahguna yang sebenarnya telah
mengetahui akibat buruk dan sangsi hukumannya, tetapi mereka berani
mengambil resiko. Penyalahguna narkotika mengatakan bahwa mereka ingin
dapat lepas dari penderitaan batin, menghindari persoalan hidup vang sulit
dipecahkan, tetapi banyak pula di antara para remaja yang hanya ingin coba-coba,
ingin gagah — gagahan, dan ingin menampakkan rasa solidaritas antar teman
sebaya.

c. Faktor Individu
Maksud dari faktor individu di sini meliputi faktor umur, faktor kepribadian,

dan faktor biologis vang saling berkaitan.




Kelompok umur remaja secara nyata merupakan kelompok yang terbesar
jumlahnya yang terlibat penyalahgunaan narkotika, karena mereka memiliki sifat
ingin tahu, setia kawan, ingin mendapat kebebasan, ingin mendapat perhatian,
ingin mendapat pengakuan.

Kecanduan narkotika mudah pula terjadi pada mereka yang memiliki
kepribadian lemah yang tergolong resiko tinggi dengan sifat sifat: mudah
kecewa, mudah tersinggungmudah bosanlebih mengutamakan kenikmatan
sesaat.

d. Faktor Lingkungan

Lingkungan vang berpengaruh terhadap penyalahgunaan narkotika adalah
lingkungan yang memberi kesempatan dan peluang atas perbuatan tersebut.
Misalnya: lingkungan yang kontrol sosialnya kendor, tokoh-tokoh masyarakat
kurang peduli. lingkungan keluarga yang disharmonis, termasuk pula adanya
iklan-iklan yang merangsang remaja.

Capuzzi (dalam Fuhrmann, 1990) membagi penyebab penyalahgunaan obat ke
dalam dua kelompok besar, yaitu: determinan sosial (termasuk di dalamnya pengaruh
keluarga, afikasi religius, pengaruh teman sebaya dan pengaruh sekolah) dan
determinan personal termasuk di dalamnya rendah diri, rasa ingin memberontak,
dorongan untuk berpetualang, dorongan impulsive, rasa ingin bebas dan kepercavaan
yang rendah). Johnston (dalam Fuhrmann, 1990) menyimpulkan bahwa remeja vang
sudah lebih serius dalam penyalahgunaan mungkin melakukan hal tersebut bukan

semata-mata karena tekanan dari teman sebaya, tetapi lebih pada penyalahgunaan




untuk melarikan diri dari hal-hal yang dirasakan sangat mengganggu dalam
kehidupan mereka. Levin dan Kozak (dalam Rice, 1990) menyebutkan bahwa sebab
yang paling ditemui ketika remaja melakukan coba-coba terhadap obat terlarang
adalah rasa ingin tahu. Mereka sering mendengar bahwa obat vang berbeda dapat
memberikan efek yang berbeda pula. Sebab yang lebih sederhana dikemukakan oleh
Ray (1983) bahwa remaja memakai obat karena menurut mereka setiap orang
menggunakannya. Ray (1983) juga menyebutkan bahwa bagi rermaja penggunaan
amfetamin adalah sebuah realitas yang dinilai positif dan mungkin terjadi, asalkan
pemakaiannya adalah untuk alasan yang masuk akal.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada berbagai
faktor yang mendorong remaja untuk menyalahgunakan narkoba, vaitu; faktor
kemudahan narkotik tersebut didapat, faktor khasiat narkotika. faktor individu, dan
faktor lingkungan. Faktor-faktor tersebut bisa berdiri sendiri atau bercampur dengan
faktor yang lain, atau dengan kata lain, seseorang remaja bisa saja menyaiahgunakan
narkoba hanya karena suatu alasan yang dianggap kuat dan masuk akal, atau bahkan

karena gabungan dari berbagai faktor.

B. Intensiias Komunikasi Remaja dan Orang Tua
i. Pengertian komunikasi daii intensitas koniunikasi
Komunikasi berasal dari perkataan iatin Communicaie yang beraru
berpartisipasi atau memberitahukan. Liliweri (1997) menjelaskan bahwa dalam

komunikasi terjadi proses saling mempengaruhi yang ditunjukkan pada derajat suatu




pergaulan, frekuensi bertemu, jenis relasi, mutu dan interaksi-interaksi di antara
individu-individu, serta keterlibatan antara individu satu dengan individu yang jain.

Komunikasi pada hakekatnya adalah kegiatan yang menyatakan suatu gagasan
(isi hati dan pikiran) dan memberikan umpan balik yang berarti menafsirkan
pernyataan tentang gagasan orang lain (Lunadi, 1995). Sementara menurut Rakhmat
(1991) komunikasi adalah peristiwa sosial yaitu peristiwa yang terjadi ketika manusia
berinteraksi dengan manusia iain.

Hovland (dalam Arifin, 1988) mendefinisikan komunikasi sebagail proses
seseorang (komunikator) memberikan stimulus. Biasanya komunikator menggunakan
lambang bahasa untuk mengubah tingkah laku individu (komunikan). Komunikator
dan komunikan dalam proses bergantian peran, suatu saat berperan menjad
komunikator dan saat lain menjadi komunikan atau sebaliknya. Peran seperti ini
sering terjadi dalam percakapan sehari-har yang biasanya di sebut sebagai
komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal adalah semua bentuk tingkah laku interpersonal
yang memungkinkan seseorang mengadakan kontak dengan orang lain, menarik,
mempercayai dan menghargai karena telah menyediakan waktu dan membuka diri
(Lake,1980). Dua orang yang terlibat dalam komunikasi interpersonal akan sajing
terbuka, jujur dan hangat Kedua orang yang berpasangan tersebut saling
menganggap teman bicara yang setara dan saling menghargai sebagai pribadi,
sehingga tidak ada kejadian salah satu pihak mendikte dan melaksanakan kehendak

sementara pihak lain merasa didikte atau dipaksa.




Dikatakan lagi oleh Lake (1980) bahwa tak adanya komunikasi interpersonal
menjadikan para anggota keluarga merasa terasing, kesepian, tidak dihargai dan
merasa tidak diterima.

Komunikasi interpersonal membutuhkan keterlibatan peserta komunikasi
secara intensif Menurut Ajzen, dkk (dalam Widanarti. 1998) intensitas adalah
besarnya usaha individu dalam melakukan suatu tindakan. Intensitas komunikasi
berarti besarnya usaha individu dalam melakukan proses komunikasi. Frekuensi
komunikasi yang intensif akan mendukung proses penyampaian informasi atau pesan
dan memberikan pengaruh terhadap perilaku komunikasi.

Ditegaskan oleh Arifin (1988) bahwa komunikasi yang dilakukan secara
intensif akan mempercepat perubahan sikap serta komunikasi. Keberhasilan
penyampaian pesan melalui proses yang dilakukan secara intensif ini menunjukkan
pada efektivitas komunikasi dan perubahan menjadi unsur penting dalam keseluruhan
proses komunikasi. Lebih lanjut dikatakan bahwa efektivitas bukan hanya umpan
balik dan reaksi penerima terhadap hal yang dilontarkan melainkan untuk
mempengaruhi perilaku komunikasi.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah proses penyampaian informasi, pesan, pendapat dan
pengungkapan perasaan tentang sesuatu dari orang vang terlibat dalam komunikasi
untuk mempengaruhi perilaku pasangannya. Adapun intensitas  komunikast
merupakan besarnya usaha dari orang yang terlibat dalam proses komunikasi. Hal

tersebut dapat dilihat dari frekuensi dialog yang terjadi antara komunikan dengan
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komunikator. Menurut definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa intensitas
komunikasi remaja dan orang tua adalah besarnya usaha dalam proses penyampaian
informasi dari orang yang terlibat komunikasi, dalam hal ini remaja dan orang tua,

dengan tujuan untuk mengubah perilaku atau sikap.

Z. Intensitas Komunikasi Remaja dan Orang Tua

Keluarga merupakan lingkungan vang pertama dan terdekat yang bertanggung
jawab terhadap keberhasilan remaja dalam menyelesaikan tugas perkembangan. Di
samping itu dalam keluarga remaja pertama kali mendapai pendidikan dari orang tua.
Orang tua banyak memberi arah, memantau, mengawasi dan membimbing remaja
dalam menghadapi berbagai permasalahan.

Intensitas komunikasi dalam keluarga mempunyai arti penting karena dapat
menjadikan hubungan antara anggota keluarga menjadi akrab dan suasana keluarga
menjadi hangat. Anggota keluarga dalam menumpahkan segala pikiran dan perasaan
kepada anggota keluarga vang lain didasarkan atas rasa saling percaya. Saling
menghargai dan saling menghormati serta rasa kasih sayang dan terbuka (Purwanto,
1988).

Menurut Youniss dan Smollar (I985), pola komunikasi antara remaja dan
orang tua yang ditunjukkan, untuk mengungkapkan keadaan diri yang sesungguhnya.
dan guna memperoleh petunjuk dari orang tua. Selanjutnya dijelaskan pula ada tiga

pola komunikasi antara remaja dan orang tua yaitu:



a. Simetris, vaitu bila orang tua dan remaja terlibat dalam diskusi, hubungan hangat
dan terjadi saling pengertian, sehingga penyampaian informasi dan pemecahan
masalah berjalan seimbang.

b. Asimetris, vaitu bila hanya salah satu pihak saja, baik orang tua atau anak remaja
yang berperan dalam dialog.

c. Hubungan vang bersifat dingin, vaitu bila tidak ada saling pengertian atau tanpa
adanya komunikasi.

Komunikasi interpersonal dalam keluarga akan efektif bila komunikasi itu
terbuka, langsung serta adanya kesediaan orang tua untuk mendengarkan masalah
remaja. Menurut Schumeldt (dalam Guntoro. 1983 komunikasi yang dihadapi remaja
seperti:

a. Problem hubungan dengan teman sebaya laki-laki dan perempuan, tidak ada
kedekatan dengan teman sebaya baik laki-laki atau perempuan.

b. Problem perjalanan dan rekreasi. individu tidak bisa menikmati perjalanan dan
tempat yang dikunjungi.

c. Problem sekolah dan guru, individu merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas-
tugas sekolah, serta menghadapi masalah dengan guru.

d. Problem hubungan remaja dan keluarganya, remaja kurang bisa menghargai dan
menghormati antara sesama anggota keluarga.

e. Problem hubungan remaja dengan lingkungan tempat tinggal, kurang mengerti

tentang tatakrama dan norma dalam bergaul dengan lingkungan.




h. Problem penampilan diri. Rasa percaya diri yang kurang dan merasa rendah dirj
dengan kondisj fisik  vang dimiliki, sepertj kegemukan, kependekan dan
sebagainya.

i. Problem sosiaj dan moral seksual, kurang adanya penjelasan tentang fungsi seksyaj

dan moral seksua] dalam kehidupan sehar.

hidup antara orang dewasa dan remaja. Apabila konflik-konflik yang terjadi tidak
segera dicarikan jalan keluar akan Sangat menghambat Jalinan komunikas; antara
kedua belah pihak. Padahal menurut Bigner (dalam Guntoro. 1998), salah satu

kreteria yang sangat signifikan yang menentukan kesuksesan orang tua dan remaja
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dalam menghadapi krisis pada remaja adalah komunikasj yang efektif di antara kedya
belah pihak.

Berdasarkan uraian di atag diketahui bahwa di dalam keluarga, seluruh
anggota akan saling mempengaruhi kualitas komunikasi yang terjalin. Bagaimana
intensitas  komunikasj dalam keluarga tersebut menentukan sejauh mang setiap
anggota keluarga mampu dan bersedia mengungkapkan perasaan, pikiran dan
pendapat terhadap anggota keluarga vang lain. Sebuah keluarga dengan intensitas
komunikasi vang rendah akan menghambat * usaha anggota keluarga untyk

mengungkapkan pikiran dan perasaan secara bebas,

problem yang dialami remaja kepada orang tua atau dari Orang tua kepada anak

remajanya yang ditunjukkan oleh frekuensi perilaky tersebut.

3. Aspek-aspek Intensitas Koniunihasi Lnicrpesoiial
Keberhasilah komunikasi interpersonal yang efektif selain melibatkan dug

orang vang bertatap muka ada beberapa aspek-aspek dj dalamnya ( Rakhmar,i99i)

vaitu:

4. Rasa percaya, kepercayaan Sangat menentukan berhasi] tidaknya hubungan

interpersonal.  Rasa percaya  vang dilakukan dengan sungguh-sungguh

menyebabkan pasangan komunikasi akan terbuka untuk mengungkapkan pikiran




dan perasaan sehingga terjadi hubungan yang akrab dan berlangsung secara
mendalam.

b. Sikap suportif (dukungan), dukungan yang akan tampak dalam tingkah laku ini
adalah: (1) Deskripsi, yaitu menyampaikan persepsi tanpa menilai. (ii) Orientasi
masalah, vaitu mengkomunikasikan masalah keinginan untuk bekerjasama
mencari pemecahan masalah. (iii) Spontanitas, vaitu sifat jujur dan tidak ada
motif dendam. (iv) Empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain.
(v) Persamaan, yaitu sikap yang menganggap bersama, tidak mengurangi tetapi
menghargai dan menghormati perbedaan dan keyakinan yang ada, dan (vi)
Provisionalisme, yaitu kesediaan untuk meninjau kembali pendapatnya dan
bersedia mengakui kesalahan.

c. Empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Hal ini dapat
dilakukan dengan komunikasi yang sungguh-sungguh untuk mencapai
keterbukaan dan rasa saling percaya.

d. Keterbukaan, vaitu adanya kemauan untuk membuka diri dan hal lain ini amat
berpengaruh dalam menumbuhkan komunikasi interpersonal vyang efektif
Komunikasi yang dilakukan secara efektif dan intensif akan mendukung proses
penyampaian informasi atau pesan dan memberi pengaruh terhadap peseria
komunikasi.

Arifin (1988) menyatakan bahwa dalam komunikasi terjadi penyampaian
aspek-aspek komunikasi yaitu penyampaian informasi, pesan, pendapat dan

pengungkapan peraasaan dari berbagai pihak yang terlibat dalam komunikasi,



sehingga bahwa perubahan perilaku bagi peserta komunikasi. Aspek-aspek

komunikasi ini tidak bisa lepas dari peran komunikator sebagai sumber proses sosial.

Komunikator di saat lain menjadi komunikan dan sebaliknva.

Menurut De Vito (dalam Liliweri, 1997) komunikasi interpersonal vang
berlangsung efektif, ditandai oleh beberapa hal yaitu:

a. Keterbukaan (openness), yaitu adanya kemauan untuk membuka diri, mengatakan
tentang diri sendiri yang tadinya disembunyikan. Jadi harus bersikap jujur pada
reaksi rangsangan yang datang.

b. Empati adalah suatu perasaan individu yang merasakan sama seperti yang
dirasakan orang lain.

c. Dukungan (supportiviness), vaitu adanya situasi yang mendukung akan lebih
efektif terjalinnya komunikasi antar pribadi.

d. Rasa positif (Positiviness), yaitu apabila seseorang bertikir positif maka dalam
komunikasi akan positif juga dan akan berperan serta secara aktif.

e. Kesamaan (Lquality), vaitu dalam berbicara dan mendengar, tingkat pendidikan,
tingkat sosial, ekonomi, status, nasib dan perjuangan juga perlu di pertimbangkan
dalam komunikasi interpersonal.

Komunikasi antara remaja dan orang tua dengan intensif dan sungguh-
sungguh dapat berlangsung pada saat remaja dalam menyesuaikan tugas-tugas
perkembangan dengan segala problema yang dihadapi. Adanya keterbukaan orang tua
dalam berkomunikasi akan membuat remaja merasa diterima, memberikan rasa aman,

merasa diperhatikan, dihargai, disayangi, dan dicintai. Intensitas komunikasi antara



remaja dan orang tua akan memungkinkan remaja untuk dapat menerima informasi,
gagasan, atau mampu mengadakan penyesuaian sosial di lingkungan remaja tinggal.
Ditegaskan oleh Sullivan (dalam Vries, 1986) menyatakan bahwa komunikasi yang
baik antara orang tua dan remaja yang dilakukan secara intensif, di mana komunikasi
yang baik antara unsur penerangan dan pendidikan maka diharapkan mampu
memberikan informasi yang jelas kepada remaja tentang tingkah laku vang baik dan
yang buruk sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa aspek-aspek
vang mendukung keberhasilan komunikasi adalah penyampaian informasi, pesan,
pendapat, dan pengungkapan perasaan. Kesimpulan lain juga bisa dikatakan bahwa
remaja memerlukan kehadiran orang dewasa atau orang tua vang mampu memahami
dan memperlakukan secara bijaksana. Dengan melalui komunikasi yang intensif
maupun sungguh-sungguh antara orang tua dan remaja, maka remaja akan

mengembangkan pola perilaku penyesuaian sosial yang baik di masyarakat.

L. nubungan inicnsitas Komunikasr Remaja dan Orang Tua dengan

isecenderungan Penyaiahgunaan Narkvba

Penehitian Jurich, dkk (dalam Rice, 1990) menyebutkan bahwa saian saw
faktor keluarga penyebab pengguna obat terlarang oleh remaja adalah kurang
dekatnya hubungan remaja orang tua dan kurangnya kemampuan untuk

berkomunikasi antara remaja-orang tua. Seperti vang diungkap oleh Joewana (1989)



bahwa penyimpangan perilaku biasanya terdapat pada orang yang mempunyai
masalah yang bersifat pribadi seperti keluarga vang tidak harmonis dan adanya
komunikasi vang kurang baik antara orang tua dan anak. Hal vang sebaliknya
diungkapkan oleh Fuhrmann (1990) bahwa orang tua vang hangat dan mempunyai
kontrol yang positit berkorelasi dengan absennva penyalahgunaan obat; dan remaja
yang berasal dari keluarga yang tidak mendukung serta tidak berfungsi dengan,
mempunyai resiko tinggi untuk menjadi penvalahguna obat terlarang.

Banyak pemakai obat-obatan terlarang berasal dari keluarga yang tidak utuh
suasana rumah yang diwarnai pertengkaran orang tua, kurang komunikasi dalam
keluarga, sehingga anak berusaha mencari ketenangan dengan memakai obat-obatan
terlarang vyang dirasa bisa menenangkan. Penyalahgunaan narkoba juga bisa
dipengaruhi oleh sikap orang tua yang terlaru keras dan berlebih-lebihan terhadap
anaknya atau sikap masa bodoh dan tidak perhatian sama sekali terhadap kelakuaan
kehidupan anaknya, sehinga anak merasa takut dan malas untuk mengadakan
komunikasi dengan orang tua karena sikap orang tua yang keras dan masa bodoh.

Pengamat pendidikan Rachman (2000) mengungkapkan bahwa kehidupan
remaja sekarang ini diwarnai oleh hal negatif, antara lain adalah penyalahgunaan
narkoba. Keadaan ini sangat kurang menguntungkan bagi perkembangan remaja,
karena apabila remaja sudah terlibat jauh dengan penyalahgunaan narkoba, maka
masa depannya akan hancur. Kondisi ini vang mendorong remaja melakukan hal

tersebut disebabkan oleh banyak faktor pemicu, seperti remaja vang telah tidak



mempunyai orang tua, hubungan kedua orang tua kurang harmonis, kurang adanya
komunikasi anak dan orang tua. dan hubungan anak dengan orang tua kurang baik.

Masa remaja adalah masa kritis dalam perkembangan individu. karena pada
masa ini, individu banyak mengalami konflik. Remaja vang belum merupakan
individu yang mandiri benar membutuhkan orang tua atau orang dewasa lain- untuk
membantu mereka. Keluarga terutama orang tua atau orang dewasa lain diharapkan
bisa menjadi figure atau pribadi vang dapat memberikan arah ( sekaligus menanamkan
nilai, norma serta sikap vang terdapat dan dianut oleh masyarakat), memantau,
mengawasi dan membimbing remaja dalam menghadapi permasalahan bahkan
tantangan yang mungkin di luar kemampuan mereka. Keluarga merupakan
lingkungan terdekat, maka bisa dimengerti bila remaja membutuhkan kesempatan
untuk dapat berkomunikasi secara terbuka dengan orang vang mereka anggap
dewasa, yang pada umumnya adalah orang tua mereka. Di lain pthak remaja
mempunyai kebutuhan yang tinggi untuk dapat diterima oleh teman sebayanya
(Joewana,1989). Remaja mulai memperlihatkan kelekatan-kelekatan dengan teman
sebaya dan melepaskan ikatan dengan orang tuanya. Penyalahgunaan narkoba dapat
dipandang sebagai simbul kedewasaan, di mana para remaja ingin dianggap sudah
dewasa, terutama bila orang tuanya masih selalu menganggap dirinya sebagai anak
kecil (Joewana, 1989).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja vang kurang
dekat dengan orang tuanya, akan memiliki kecenderungan untuk melakukan

penyalahgunaan narkoba. Sebaliknya remaja yang memiliki orang tua yang hangat




dan mempunyai kontrol yang positif berkorelasi dengan absennya penyalahgunaan

obat-obatan atau narkoba.

D. Hipotesis
Berdasarkan uraian teoritik di atas, peneliti mengajukan hipotesis penelitian
vang berbunyi: Ada hubungan negatif antara intensitas komunikasi remaja dan orang
tua dengan kecenderungan penyalahgunaan narkoba. Semakin tinggi intensitas
komunikasi remaja dan orang tua maka kecenderungan penyalahgunaan narkoba
makin rendah dan sebaliknya semakin rendah intensitas komunikasi remaja dan orang

tua maka kecenderungan penyalahgunaan narkoba makin tinggi.




BAB HI

METODE PENELITIAN

Metode merupakan hal penting dalam penelitian karena berhasil tidaknya
suatu penelitian dalam usaha menguji kebenaran hipotesis sangat tergantung pada
ketepatan dalam menentukan metode yang digunakan (Hadi, 1984). Kesalahan dalam
menentukan metode mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan data. serta
kesalahan dalam pengambilan keputusan, sebaliknya semakin tepat metode vang

digunakan diharapkan semakin baik pula hasil penelitian vang diperoleh

A. Identifikasi Variabel-Variabel Peneiitian
Vanabel-variabel vang akan diteliti daiam penetian im adalah :
1. Variabel bebas : Intensitas Komunikasi Remaja dan Orang Tua

2. Variabel tergantung :  Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba

B. Definisi Operasional Variabel Peneiiiian
Definisi operasional variable-variabel dalam penelitian ini adalah ;
I. Intensitas Komunikasi Remaja dan Orang Tua adalah besarnya usaha orang tua dan
remaja dalam memperoleh informasi, pesan, pendapat, serta pengungkapan perasaan
mengenal problem vang dialami remaja, kepada orang tua atau dari orang tua kepada

anak remajanya yang ditunjukkan oleh frekuensi perilaku tersebut.

(78]
O
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Data intensitas komunikasi antara remaja dan orang tua tersebut diungkap
melalui instrumen (angket), diperoleh dari skor jawaban subjek yang dipengaruhi
oleh aspek informasi, pesan, penyampaian pendapat dan pengungkapan perasaan.
Skor yang tinggi menunjukkan tingginya intensitas komunikasi yang terjadi antara
remaja dan orang tua, dan sebaliknya skor vang rendah menunjukkan intensitas
komunikasi yang rendah.

2. Kecenderungan penyalahgunaan narkoba adalah keinginan untuk merencanakan
dan mencoba melakukan suatu pemakaian narkoba secara tetap akan tetapi bukan
merupakan pengobatan atau penggunaan narkoba melebihi takaran atau tidak
mengikuti aturan pemakaian dan berkala paling sedikit satu bulan. Data tentang
kecenderungan penyalahgunaan narkoba tersebut diungkap melalui instrumen
(angket). Semakin tinggi jumlah skor vang diperoleh subjek, semakin tinggi
kecenderungan penyalahgunaan narkobanya, dan sebaliknya semakin rendah skor
yang diperoleh subjek, berarti semakin rendah kecenderungan penyalahgunaan

narkobanya.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadivah 3 Klatci
{/tara yang berusia antara 15 - 20 tahun, masih terdaftar sebagai siswa SMK
Muhammadiyah 3 Klaten Utara dan belum menikah. Jumlah siswa SMK ini adalah

938 orang.
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D. Metode Pengumpulan Data
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala
adalah daftar yang berisi pertanyaan atau pernyataan yang di berikan kepada subjek
untuk mengungkapkan kondisi-kondisi yang ada pada diri subjek vang ingin
diketahui, alasan penggunaan metode skala seperti yang dikemukakan oleh Hadi
(1987), adalah :
1. Subjek merupakan orang yang paling tahu tentang keadaan dirinya.

2. Apa vang dinyatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.

[F%]

Interprestasi subjek tentang pernyataan yang diajukan kepadanya adaiah sama
dengan yang dimaksud peneliti.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala intensitas komunikasi
remaja dan orang tua dengan kecenderungan penyalahgunaan narkoba, dan untuk
lebih jelasnya seperti yang dijabarkan dibawah ini :

1. Skala Intensitas Komunikasi Remaja dan Orang Tua.

Skala ini digunakan untuk mengukur interaksi komunikasi remaja dan orang
tua. Skala vang digunakan daldm penelitian ini, milik Widanarti (1998). Skala ini
disusun dengan mengacu pada kreteria variabel intensitas komunikasi remaja dan
orang tua vaitu aspek informasi, pesan, pendapat dan pengungkapan perasaan (Arifin,
[988). Intensitas komunikasi remaja dan orang tua meliputi problem-probiem yang
dihadapi remaja pada umumnya seperti vang dijelaskan Schumeidt (dalam Guntoro,
1998) meliputi sembilan pokok permasalahan vaitu : (1); problem hubungan dengan

teman sebaya laki-laki dan perempuan (2); problem perjalanan dan rekreasi (3),



problem sekolah dan guru (4); problem hubungan remaja dan keluarganya (5); .
problem hubungan remaja dengan lingkungan tempat tinggal (6); problem
penggunaan waktu luang (7); problem idola atau tokoh identifikasi (8); problem
penampilan dirt (9); problem sosial dan moral seksual. Berdasarkan empat aspek dan
sembilan komponen pada masing-masing aspek di susun aitem sejumlah 50 aitem.
Dengan pernyataan yang terdiri dari 25 aitem favorable yaitu aitem yang mendukung
pernyataan terwujudnya tingkah laku, dan 25 aitem wnfavorabie yaitu aitem yang
tidak mendukung terwujudnya tingkah laku.

Dalam menjawab aitem-aitem tersebut, subjek diharuskan memilih salah satu
di antara hima alternatif jawaban yang dirasakan paling sesuai dengan kondisi subjek.
Dalam penelitian ini alternatif jawaban tersebut vaitu : Selalu (S), Sering (S),
Kadang-kadang (KK) Jarang (J) dan Tidak Pernah (TP).

Penyekoran skala imi dilakukan dengan menjumlahkan mlai-nilai yang
diperoleh subjek pada setiap aitem vang dinyatakan secara favorable dan
unfavorable. Untuk aitem favorable S mendapat nilai 5, S mendapat nilai 4, KK
mendapat nilai 3, J mendapat nilai 2 dan TP mendapat nilai 1. Untuk aitem
unfavorable S mendapat nilai 1, S mendapat nilai 2, KK mendapat nilai 3, J
mendapat nilai 4 dan TP mendapat nilai 5. B/ue print dari skala intensitas komunikasi

remaja dan orang tua secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 1
Blue Print Skala Intensitas Komunikasi Orang Tua dan Remaja
Sebelum Try Out

Nomor aitem Jumlah
No | Aspek —aspek lavorable L Infavorable | ailem
" 1 | Informasi 1,9,15,17.20,39 | 232628333843 12
2 | Pesan 4,7.21.22.29 34 5,6,30.45.47.50 12
B . 2,16,19.24 36 37, | 12,13,32,40.44 46 14
3 | Penyampaian Pendapat 17 48
4 | Pengungkapan Perasaan | 3.2527,31.35 41 | 8.10.11,14,18.49 12
Total i 25 25 50

2. Skala kecenderungan penyalahgunaan narkoba

Skala kecenderungan penyalahgunaan narkoba dalam penelitian ini
menggunakan skala = Hana Sopa (2001), yang telah dimodifikasi. Skala yang
digunakan ini disusun berdasarkan pada aspek-aspek kecenderungan penyalahgunaan
narkoba yang dikemukakan oleh Haryanto (1999). Keseluruhan aitem dalam skala ini
adalah 50 aitem yang terdiri dari 25 aitem favorable dan 25 aiten unfavorable dengan
empat alternatif jawaban vaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Dalam menjawab aitem-aitem tersebut, subjek diharuskan memilih salah satu
di antara empat alternatif jawaban yang dirasakan paiing sesuai dengan kondisi
subjek. Dalam penelitian ini alternatif jawaban tersebut vaitu : SS,S, TS, dan STS.

Penyekoran skala ini dilakukan dengan menjumlahkan nilai-nilai yang
diperoleh subjek pada setiap aitem yang dinyatakan secara fuvorable dan

2

unfavorable. Untuk aitem favorable SS mendapat nilai 4, S mendapat nilai 3, TS
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mendapat nilai 2, dan STS mendapat nilai 1. Untuk aitem wnfavorable SS mendapat
nilai 1, S mendapat nilai 2, TS mendapat nilai 3, dan STS mendapat niiai 4.

Berdasarkan skor yang diperoleh subjek. dikatakan bahwa semakin tinggi skor
subyek berarti semakin tinggi kecenderungan penyalahgunaan narkoba dan
sebaliknya semakin rendah skor subjek berarti semakin rendah kecenderungan
penyalahgunaan narkoba. Blue print dari skala kecenderungan penyalahgunaan
narkoba secara lebih rinci dapat dilihat pada tabei sebagai berikut:

Tabel 2

Blue Print Skala Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba
Sebelum Try Out

T

%NO gAsp ck-aspek | fuvoruble Nomorvaltem(."J'gv,favumbie : J:;t’;l:‘h ‘

1 Fisik 7.13,14.17 .19 6.11.15.22.44 o |

"2 T Emosional 10,12,16.20.46 23.28.29,34.36 T
3 | Intelektual 5,8,24.35.38 1.9.42.43.40 10
4 | Antar Pribadi 225263747 3.07.39.41.48 10
S | AdatKebiasaan 2130313249 118334550 | 10
Total 25 25 ’ 50

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Validitas dan reliabilitas suatu alat ukur merupakan hal yang sangat penting

dalam suatu penelitian ilmiah, sehingga sebelum alat ukur dipergunakan perlu diuji

terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya (Azwar, 1997). Hal ini dilakukan dengan
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maksud bahwa suatu alat yang valid dan reliabel akan menghaslkan informas;j yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Validitas suatu alat ukur memiliki arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. Alat ukur dikatakan valid apabila
alat tersebut mampu memberikan data atau hasil ukur dengan tepat dan gambaran
yang cermat sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran (Azwar, {997 ).

Reliabilitas suatu alat ukur berhubungan dengan sejauhmana hasil suaty
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukurannya dapat dipercaya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama
diperoleh hasil vang relatif sama, selama aspek yang diukur belum perubah (Azwar,
1997).

Uji validitas dan reliabilitas butir skala intensitas komunikasj remaja dan
orang tua dan kecenderunan penyalahgunaan narkoba mempergunakan fasilitas

komputer SPSS /0. 0 for windows.

E. Metode Analisis
Model Analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan korelasi product moment. Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari
koefisien korelasi antara intensitas komunikasi remaja dan orang tua dengan
kecenderungan penyalahgunaan narkoba. Analisis data pada penelitian inj

menggunakan fasilitas komputer program statistik SPSS 10.0 for windows.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
1.O0rientasi Kancah

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas satu dan kelas dua SMK
Muhammadivah 3 Klaten. Sebelum tahun 1993 SMK Muhammadiyah 3 Klaten
Utara baru memiliki tiga lokal kelas. Banyaknya peminat vang mendaftar di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten Utara menjadikan pihak yayasan mulai membangun
gedung-gedung baru untuk menampung para peminat vang ingin masuk di SMK
Muhammadiyah 3 Kiaten Utara tersebut.

Alasan peneliti memilih subjek di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara
adalah karena menurut penjelasan dari alumni SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara
dan remaja yang ada di sekitarnya memang siswa-siswanya tergolong nakal (badung-
badung) sehingga menurut peneliti subjek penelitian memenuhi syarat karakteristik
vang diperlukan. Di samping itu, tempat SMK Muhammadivah 3 Klaten utara dekat
dari tempat tinggal peneliti dan mudah dalam pengurusan perizinan.

Berdasarkan SK.No. 03. 786/1993 maka gedung baru tersebut diresmikan
dan SMK Muhammadivah Klaten mulai menerima banyak siswa. SMK
Muhammadivah 3 Klaten Utara berada di jalan Mayvor Kusmanto No. 73 Klaten
Utara. Mulai tahun 1993 jabatan kepala sekolah dipegang oleh. Drs. Sumarno dan

belum pernah mengalami pergantian kepala sekolah hingga sekarang.
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Tenaga pengajar vang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Kjaen Utara
sebanyak 54 orang dan 13 orang pegawai tata usaha.

Jumlah siswa pada tahun 2002/2003 adalah 938 siswa dengan jumlah kelas
sebanyak 24 lokal dengan perincian, keias satu 8 kelas ( dibagi menjadi kelas otomotif
6 kelas dan kelas elektro 2 kelas). kelas dua 8 kelas (dibagi menjadi kelas otomotif 6
kelas dan kelas elektro 2 kelas), dan kelas tiga 8 kelas (dibagi menjadi kelas otomotif
6 kelas dan kelas elektro 2 kelas).

2. Persiapan Penelitian
a. Persiapan Administrasi
Persiapan administrasi dalam penelitian inj mencakup pengurusan surat 1jin
penelitian pada instansi-instansi terkait. Surat permohonan ijin penelitian dikeluarkan
oleh dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia ditujukan kepada Kepala
Sekolah SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara,
Pengurusan surat ijin ke SMK Muhammadivah 3 Klaten Utara dilakukan pada
tanggal 16 Mei 2003.
b. Persiapan Alar Ukur
Persiapan alat ukur di sini adalah penyusunan alat ukur yang akan digunakan
dalam pengambilan data penelitian. Untuk melihat intensitas komunikasi remaja dan
oran tua dalam penelitian ini digunakan skala intensitas komunikasi remaja dan orang
tua vang disusun oleh Widanarti (1998), vang telah dimodifikasi Skala ini  disusun
dengan mengacu pada kreteria variubel intensitas komunikasi remaja dan orang tua

vaitu aspek informasi. pesan, pendapat dan pengungkapan perasaan ( Arifin 1988).
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Skala kecenderungan penyalahgunaan narkoba dalam penelitian  inj
menggunakan skala Hana Sopa (2001), yang telah dimodifikasi. Skala yang
digunakan ini disusun berdasarkan pada aspek-aspek kecenderungan penyvalahgunaan
narkoba vang dikemukakan oleh Haryanto (1999).

c. Ui Coba Alat Ukur

Uji coba skala intensitas komunikasi remaja dan orang tua dengan
kecenderungan penyalahgunaan narkoba dilakukan di SMK Muhammadivah 3 Klaten
utara pada tanggal 26 Mei 2003 sampai tanggal 27 Mei 2003. Uji coba menggunakan
160 siswa dengan perincian kelas (1.04 otomotif : 42 siswa, 1.05 otomotif - 36
siswa, 11.02 otomotif - 41 siswa dan 11. 05 otomotif - 4] siswa ). Dari 160
cksemplar skala yang disebar sebanyak seratus lima puluh lima vang memenuhj
svarat untuk dianalisis dan lima skala yang tidak memenuhi syarat untuk dianalisis.

d  Hasil Uji Coba Alat Ukur

Berdasarkan data vang telah diperoleh melalui tahap uji coba alat ukur,
selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Perhitungan untuk menguji
validitas dan reliabilitas terhadap kedua skala dilakukan dengan fasilitas komputer
program SPSS 70.0 for Windows

1. Validitas skala
Pada uji coba skala ini penulis menggunakan parameter koefisien korelas
antar skor masing-masing aitem dengan skor total. Batas minimal vang dipergunakan
oleh penulis adalah 0,30, sehingga dengan demikian aitem yang mempunyai koefisien

korelasi di bawah 0,30 tidak dipergunakan di dalam skala ini Aitem 1intensitas
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komunikasi remaja dan orang tua dari 50 aitem yang disajikan dalam uji coba. terpiith
35 aitem yang mempunyai koefisien korelasi diatas 0,30, sedangkan i5 aitem lainnya
tidak dipergunakan dalam penelitian in1 karena koefisien korelasinya ada di bawah
0,30. Penyebaran butir-butir aitem skala intensitas komunikasi remaja dan orang tua
vang digunakan dalam pengambilan data penelitian setelah dilakukan uji coba dapat

dilihat pada tabei 3 berikut ini :

Tabel 3
Distribusi Nomor Aitem Skala Intensitas Komunikasi Remaja dan Orang Tua
Terseleksi
. ) ) Nomor aitem . Jumlah
No | Aspek-aspek Favorable / /nfavorabel aitem
. 9(6), 15(11), 17(13), 23(18), 26(20), 28(21), q
I | Informas: 20(15) 33 (25). 43 (78) 9
(1), 7(4), 21(16) 5(2), 6(3), 30(23), |
7
2 | Pesan 22(17), 29(22) 45(30), 47(32 ,50(3, ) 1
Penvampaian 12(9). 13(10), 32(24),
3] oep 16(12), 24(19) 40(27). 44(29), 46(31), 9
pendapa 48(33)
4 Pengungkapa 35(26) | 8(5), 10(7)., 11(8), 6
n perasaan ‘ ' 18(14), 49(34)
Total aitem 12 23 35

Keterangan : Angka dalam kurung merupakan nomor urut aitem baru setelah terseleksi

Untuk skala kecenderungan penvalahgunaan narkoba dari 50 aitem yang
disajikan dalam uji coba, terpilih 36 aitem yang mempunyai koefisien korelasi di atas
0,30, sedangkan 14 aitem lainnya tidak dipergunakan dalam penelitian ini karena
koefisien korelasinva ada di bawah 0,30, Penyebaran butir-butir aitem dalam skala

kecenderungan penyalahgunaan narkoba vang digunakan dalam pengambilan data

penelitian setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :



Distribusi Nomor Aitem Skala Kecen]:iae?fllll‘;an Penyalahgunaan Narkoba
’ ‘ | Terseleksi. | -
E No | Aspek-aspek Favorable Nomorga]tem[ Infavorabel J:irgtih :
1 Fisik 14(10), 19(14) 6(2(};()814‘(;‘)” 7
E 2> | Emosional | 10(‘2'8(,1152)(,92&(13()2()12) ‘ 23(18), 28(21),36(25) i 3 !
3 1 Intelektual 3(4), %%72)4(;9) C300), 40028) 6
4 ’ Antar teman - 2(1),37(26),47(33 | 3(2), 23;‘?2;’)41(29) 7
5 gAdat/kebiasaan 18- iggg; 32(23) f 4G 1;35)8();)33(24) | 8
EL ] Total aitem | 18 | I8 = 36 |

K eferangan : Angka 1a’alam kurung merupakan nonor urut aitem baru selelci?h rerseleksi |
2. Relabilitas skala
Uji reliabilitas terhadap kedua skala hanva dikenakan pada aitem-aitem yang
telah memenuhi syarat validitas. Uji reliabilitas ini menggunakan teknik korelasi
Alpha Cronbach pada SPSS 10.0 for Windows.

Ui rehiabilitas terhadap skala intensitas komunikasi remaja dan orang tua
menghasilkan koefisien alpha sebesar 0.8998 Sementara uji reliabilitas terhadap
angket kecenderungan  penvalahgunaan narkoba menghasilkan koefisien  alpha
sebesar 0,8794. Berdasarkan hasil di atas maka kedua skala tersebut dapat dikatakan
reliabel, sehingga memenuhi syarat untuk dipergunakan sebagai alat ukur untuk

pengambilan data penelitian.
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B. Pelaksanaan Penelitian

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data 17y our terpakai. Data dari
try out oleh peneliti dipilih dan diambil aitem-aitem vang sahih dan diyjadikan data
penelitian, sedangkan aitem-aitem vang gugur dibuang. Aitem-aitem intensitas
komunikasi remaja dan orang tua yang sahih berjumlah 35 aiten dan untuk aitem-
aitem kecenderungan penyalahgunaan narkoba yang sahih berjumlah 36 aitem.

Proses dari penyebaran skala adalah subjek diberi satu cksemplar skala vang
berist dua skala, vaitu skala intensitas komunikasi remaja dan orang tua dengan
kecenderungan penyalahgunaan narkoba. Adapun pengisiannya, skala langsung diisi
dan dikembalikan pada saat itu juga.

Skala yang diberikan siswa berjumlah 160 eksemplar kemudian oleh siswa
dikembalikan lagi kepada peneliti, diperoleh 155 skala vang diisi dengan lengkap dan

benar, sedangkan lima skala yang lainnya kurang memenuhi syarat untuk dianalisis.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai data penelitian secara singkat
dapat dilihat pada tabel deskripsi data penelitian yang berisikan fungsi-fungsi statistik
dasar. Secara lengkap, tiap-tiap variabel untuk skala intensitas komunikasi remaja dan
orang tua dengan skala kecenderungan penyalahgunaan narkoba tersaji dalam tabel 5

sebagai berikut :




n
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Tabel 5.
Deskripsi Data Penelitian

T e

ar”ﬂm‘ [ SkorX . SkeeX |
| Variabel | Yangdiperoleh (empirik) 7_471’5@% dimungkinkan _(E_p_gg&
| ' X max | X min TMean | SD | Xmax | X min | Mean | SD |
 Komunikasi | led | 71 1143 249 175 35 105 233
| Remaja dan | | ‘1

OrangTwa [ T A U S
' gan _—

| Penyalahgu | 102 L3600 577 11T o144 | 36 0 90 18
| Narkoba | ! i | |

Kriteria kategori ini ditetapkan untuk mengetahui informasi tentang keadaan
kelompok subjek pada variabel yang diteliti. Hasil penelitian diketahus bahwa data
subjek tidak terdistribusi - secara normal. sehingga cara untuk kategorisasi 1ni
dilakukan berdasarkan signifikansi perbedaan. Cara kategorisasi ini adalah dengan
menguji signifikansi perbedaan antara mean skor empiris atau mean sample (M) dan
mean skor teoritis atau mean populasi (p), dengan tujuan untuk kategorisasi individu
ke dalam jenjang rendah. sedang, dan tinggi namun tidak mengasumsikan distribusi
populasi yang normal (Azwar. 2001).

Menurut Azwar (2001) cara ini tidak menentukan lebih dahulu kritena
pengkategorisasiannya melainkan akan menetapkan suatu interval skor yang
mencakup kategori tengah atau kategori sedang pada taraf signifikansi atau taraf
kepercavaan sebesar (1- a ). Sehingga untuk itu diperlukan perhitungan suatu interval

batas-bawah dan batas-atas skor-skor yang berbeda secara signifikansi dan harga




h
[99)

mean populasi, menurut tingkat kepercayaan yang diinginkan, dengan menggunakan
rumus interval :
u-t{a/2n-1)(s/ Vn)<X < pt+t{a/2, n-1)(s/ v n)

Keterangan :
u = Mean teoritis atau mean populasi pada skala
t (a / 2,n-1) = harga kritis t pada tarafsignifikansi o /2 dan derajat kebebasan n-1
s = deviasi standar skor
n = banyaknya subjek

Interval batas bawah dan batas atas yang berbeda secara signitikansi dari

mean populasi ditentukan dengan cara :

p-t<X<putt
Tabel 6
Kategori skor Intensitas Komunikasi Remaja dan Orang Tua
Kategori Skor Jumlah Prosentase
Tinggi X> 1128 97 62 58 %
Sedang 972 <X <1128 6 3,87 %
Rendah X <972 52 33,55 %

Berdasarkan  kriteria kategori pada tabel di atas dapat diketahui bahwa

variabel intensitas komunikasi remaja dan orang tua berada pada kategori tingg.




Tabel 7

. Kategori skor Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba
| Kategori 3 Skor 1 Jumlah Prosentase
| Sedang 178406 <X <9594 | 0 0% |
" Rendah X < 84,06 | 150 96.77 %o ’
| i {

Berdasarkan kriteria kategori pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
variabel kecenderungan penyalahgunaan narkoba berada pada kategori rendah.
2. Uji Asumsi

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang
meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dan uj linearitas mi
merupakan syarat sebelum dilakukan pengetesan nilai korelasi, dengan maksud agar
kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik
(Hadi, 1996).
a. Uji Normalitas

Uji normalitas menunjukkan bahwa skor variabel intensitas komunikasi remaja

dan orang tua mempunyai nilai K-SZ sebesar 1659 dengan p < 0,05 yang
menunjukkan bahwa distribusi variabel tidak normal. Demikian juga untuk skor
variabel kecenderungan 'penyalahgunaan narkoba mempunyai nilai K-SZ sebesar
2.018 dengan p < 0,05), sehingga kedua variabel tersebut di atas dinyatakan tidak
normal

Pada penelitian ini ternyata hasil dari variabel intensitas komunikasi remaja
dan orang tua dan variabel kecenderungan penyalahgunaan narkoba tidak normal.

Ketidaknormalan ini disebabkan oleh hasil atau skor subjek vang diperoleh, ternvata




pada variabej Intensitas komunikas; remaja dan orang tua skor Yang diperoleh ekstrim

kekanan dan kekiri, hal inj terlihat pada histogram, sehingga kurve vang

dihasi] kan
tidak normaj .

Kemudian untuk variahej kecenderungan penyalahgunaan narkoba
kurve yang terlihat pada histogram adalah Juling kekiri, sehingga variabe]
kecenderungan penyalahg

unaan narkoba in; Juga tidak normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas menunjukkan adanya hubungan Tinear an

komunikas; remaja dan Orang tua dengan skor kecenderungan penyalahgunagap

narkoba sebesar (F=3,340: p > 0.05).

3. Hasil Uji Hipotesis

correlation program- SPSS 70 ¢ Jor windows;,

menun;j

. Sehingga analiss data
vang di :

1 digunakan adalah analisjg
statisti

stik nonparametric dengan menggunakan teknij analisis Spearman’s rho.

Dari hasi] analisis diperoleh bahwa besarny.

a koefisien korelasi antars variabe]
Intensitas komunikasj remaja dan orang tua dengan kecenderungan penyalahgunaap
narkoba adalah = . 0,135 p =098 (p>0,05). Hal in; menunjukkan bahws tidak ada
korelas; negatif' vang

signifikan antara varibej intensitas komunikasj remaja dan
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orang tua dengan variabel kecenderungan penyalahgunaan narkoba. sehingga

hipotesis yang diajukan ditolak.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis nonparametric  correlations Spearman’s rho,
diketahui bahwa hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara intensitas komunikasi
remaja dan orang tua dengan kecenderungan penyalahgunaan narkoba ditolak. Hasil
penelitian ditunjukkan oleh nilai r = - 0,135 p = 0,98 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan tidak terbukti.

Korelasi antara kedua variabel ini menunjukkan bahwa intensitas komunikasi
remaja dan orang tua tidak dapat digunakan untuk memprediksi munculnya
kecenderungan penyalahgunaan narkoba, sehingga rendahnya intensitas komunikasi
remaja dan orang tua tidak membawa pengaruh terhadap munculnya kecenderungan
penyalahgunaan narkoba, dan begitu juga sebaliknya tingginya intensitas komunikasi
remaja dan orang tua tidak berpengaruh terhadap ketidakmunculnya kecenderungan
penvalahgunaan narkoba.

Kecenderungan penyalahgunaan narkoba muncul bukan karena kurangnya
intensitas komunikasi remaja dan orang tua, tetapi melihat kenyataan yang terjadi di
kehidupan sehari-hari, ternyata banyak remaja-remaja pengguna narkoba itu dari
keluarga harmonis. Pada masa remaja anak cenderung iebih suka dengan teman
sebayanya dari pada berdiam diri dirumah bersama orang tua, sehingga seluk- beluk

kehidupan remaja sangat dipengaruhi oleh teman sebaya maupun oleh lingkungan.
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Hal senada yang diungkapkan oleh Haditono dkk (1994) mengatakan bahwa dalam
masa remaja, remaja berusaha untuk melepaskan diri dari milic orang tua dengan
maksud untuk menemukan dirinya. Pada masa remaja ini, remaja dalam proses
pencarian identitas diri, siapakah diriku. sechingga pada masa remaja jiwa dan
mentalnya belum stabil, dan cenderung mudah dipengarui oleh teman sebayanya.
Orang tua kurang bisa mengontrol dan mengawasi perilaku anak-anaknya vang sudah
tumbuh remaja bergaul dengan teman sebayanya. hal ini membuka peluang besar
bagi remaja untuk terpengaruh hal-hal vang jelek dari teman sepermainan misal
(minuman keras atau penyalahgunaan narkoba).

Penelitian ini ditolak karena diduga adanya faktor lain vang pengaruhnya
sangat besar namun tidak diperhatikan dalam penehitian ini. Faktor-faktor lain itu
dimungkinkan berasal dari faktor religiusitas. kepercayaan diri dan konsep diri vang
akan dijelaskan dibawah berikut ini -,

Keyakinan seseorang akan agamanya beserta ajaran-ajarannya merupakan
faktor penting vang  menentukan apakah orang tersebut melaksanakan perintah-
perintah agama atau tidak. Agama Islam mengajarkan bahwa tujuan utama hidup
manusia adalah untuk mendapatkan ridho Allah. Bila hal itu dapat dicapai maka
orang akan menjalani kehidupan vang bermakna dan bahagia (dalam Khisbiyah,
1992). Jalaluddin (1998) mengatakan bahwa pemahaman sifat-sifat dasar vang
merupakan ciri khas vang ada pada manusia dapat dikaitkan dengan konsep fitrah
dalam pandangan Islam. Jika hal ini dapat diterima, maka pembentukan sikap dan

tingkah laku keagamaan dapat dilakukan sejalan dengan fitrah tersebut bila situasi




lingkungan dibentuk sesuai dengan ketentuan ajaran agama yang prinsipil, vaitu
ketauhidan. Menurut Langgulung (dalam Ahmad, 1995), ketiadaan nilai-nilai moral
yang berasas pada iman ini akan menimbulkan dampak membingungkan vang baik
disangka buruk, yang buruk disangka baik. atau tidak ada baik ada buruk, atau baik
buruk sama saja. Dalam hal ini iman berfungsi sebagai pencegah atau pengawal bila
berhadapan dengan nilai-nilai yang akan menghancurkan masyarakat, termasuk
penyalahgunaan obat-obatan (narkoba), ini dapat menghancurkan si pemakai maupun
masyarakat.

Konsep diri-merupakan persepsi maupun pikiran seseorang tentang dirinya
sendiri, daiam mempengaruhi tingkah laku (Combs dalam Soemanto, 1990). Seorang
remaja yang mempunyai konsep diri yang tinggi memiliki kecenderungan untuk
penvalahgunaan narkobanva akan rendah. Begitu juga sebaliknya remaja vang
mempunyai konsep diri vang rendah maka remaja akan mudah terjerumus ke dalam
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, sepertl yang dikemukakan oleh Pudjono, dkk
(1993) bahwa salah satu faktor penyebab remaja menyalahgunakan obat-obatan
terlarang adalah kepribadian dengan konsep diri lemah (rendah).

Salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh remaja dalam menghadapi
permasalahannya adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri dibutuhkan untuk
mengembangkan diri dan pencapaian kestabilan mental vang sehat, guna mengatasi
permasalahan dalam hidupnva. Azis (dalam Thoibsyah,1991), menvatakan ciri-ciri
orang vang kurang percaya diri adalah merasa tidak aman, adanya rasa takut, tidak

bebas, ragu-ragu, lidah terasa terkunci dihadapan orang banyak, murung, pemalu,
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kurang berani, membuang-buang waktu dalam mengambil keputusan, ada perasaan
rendah diri, pengecut, kurang cerdas, dan cenderung untuk menyaiahkan suasana luar
sebagai penyebab masalah vang dihadapinya.

Menurut Lauster (1986). kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau
perasaan vakin atas kemampuan diri sendiri schingga orang vang bersangkutan tidak
terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-
hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan
dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain,
memiliki  dorongan  untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan
kekurangannya. Remaja yang memiliki kepercayaan tinggi akan vakin dengan dirinya
sendiri tanpa harus minder dan ragu-ragu dalam mengambil keputusan, sehingga
remaja tidak lagi membutuhkan lagi obat-obatan terlarang dan menyalahgunakan

narkoba untuk menambah keberanian diri mereka.




BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat korelasi vang negatif antara
intensitas komuntkasi remaja dan orang tua dengan kecenderungan penvalahgunaan
narkoba. Dalam hal ini semakin tinggi intensitas komunikasi remaja dan orang tua.
maka kecenderungan penyalahgunaan narkoba akan semakin rendah, dan sebaliknya,
bila intensitas komunikasi remaja dan orang tua rendah maka kecenderungan
penvalahgunaan narkoba akan semakin tinggi tidak terbukti.

Intensitas Komunikasi remaja dan orang tua bukan merupakan prediktor
kecenderungan penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu intensitas komunikasi
remaja dan orang tua tidak dapat dijadikan patokan terhadap timbulnva

kecenderungan penvaiahgunaan narkoba di kalangan remaja.

B. Saran-Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian vang terbatas ini, maka peneliti mengajukan
saran-saran berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoieh sebagai berikut :

Bagi para peneliti selanjutnya vang berminat dengan tema vang sama dengan
penelitian ini diharapkan untuk mempertimbangkan juga variabei-variabel lain yang
turut mempengaruhi kecenderungan penyalahgunaan narkoba. Selain itu,
penvempurnaan alat ukur harus terus dilakukan sebagai suatu usaha untuk

memperoleh hasil ukur vang lebih akurat, dengan cara alat ukur intensitas komunikasi



-

o1

remaja dan orang tua difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan masalah-

masalah yang dihadapi remaja (penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, dan lain

sebagainva).
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Kata Pengantar

Sehubungan dengan penelitian yang sedang kami adakan, maka kami
mohon kesediaan anda meluangkan waktu untuk mengisi skala ini. Penelitian ini
untuk keperluan ilmiah dan tidak akan merugikan anda. Jawaban yang anda
berikan dijamin kerahasiaannya.

Dalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan
keadaan diri anda. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti kemudian tugas anda
memilih satu tanggapan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda.

Kami mengharapkan kejujuran dan keterbukaan anda dalam mengisi skala

int.

Atas perhatian dan kerja sama anda, kami ucapkan terima kasih

Hormat kami

Slamet Harianto




Nama

Usia

Skala Keterbukaan 1

Sekolah / Kelas

Alamat

Petunjuk Pengisian

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan berkaitan dengan situasi

yang dialami remaja. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberi tanda

silan
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(X):
Bila anda selalu mengalami situasi terscbut bersama orang tua anda.
Bila anda sering mengalami situasi tersebut bersama orang tua anda.
Bila anda kadang-kadang mengalami situasi tersebut bersama orang tua
1
anda.

Bila anda jarang mengalami situasi tersebu
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Bila anda tidak pernah mengalami situasi tersebut bersama orang tua anda.

1

Semua jawaban anda tidak ada

digunakan hanya untuk kepentingan ilmiah semata.

Terima Kasih dan Selamat Mengerjakan
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Sava memperoieh informasi dari orang tua mengenai
batas-batas pergauian dengan lawan jents.

Saya ber
untuk mengisi waktu luang.

Saya menceritakan keinginan saya sebagai remaja
melalui perbincangan dengan orang tua.

Orang tua memperbolehkan saya bertemu dengan
siapapun asal saya bisa menjaga diri.

Saya enggan untuk menerima pesan-pesan pribadi
dari orang tua yang berkaitan dengan nilai seksual.
Saya malas memperdulikan pesan orang tua untuk
menghormati sesama teman.

Saya memperoleh pesan dari orang tua untuk
bersikap ramah terhadap tetangga.

Saya merasa malu bila menceritakan kekecewaan hatt
saya kepada orang tua

Orang tua menjelaskan kepada saya tentang tata
krama dalam bergaul dengan masyarakat.

Saya enggan menceritakan suka-duka kepada orang
tua setelah pulang dari rekreasi.

Saya enggan bercerita kepada orang tua tentang
sesuatu yang menyakitkan.

Saya enggan mengevaluasi kegiatan seharian dengan
orang tua.

Saya malas meminta pertimbangan orang tua dalam
memilih sekolah.

Saya enggan menceritakan kesedihan saya mengenai
kegagalan saya dalam mengerjakan ujian pada orang

tua.
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Saya mendapatkan penjelasan dar orang tua tentang
pergaulan di kalangan remaja.

Saya berbincang-bincang dengan orang tua tentang
profesi yang akan ditekuni nanti.

Saya memberi penjelasan pada orang tua bila akan
mengikuti acara bersama-sama teman.

Saya canggung menceritakan kegagalan yang
menyedihkan pada orang tua.

Saya berdiskusi tentang tokoh idola bersama orang
tua.

Saya memperoleh penjelasan dari orang tua tentang
hak dan kewajiban sebagai remaja dalam lingkungan
masyarakat.

Saya diingatkan orang tua untuk memperdaiam mata

pelajaran tertentu demi kelanjutan studi di

[y
&
jab]
2

i

yang lebih tinggi.

Saya berbicara dari hati ke hatt dengan orang tua

bahwa mendekatkan diri pada Tuhan memberikan
asa tentram di haii.

Saya tidak berdiskusi dengan orang tua mengenai

o

tempat rekreasi vang akan dituju bersama teman-

teman remaJa
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Saya menceritakan gejolak hati ketika merasa tertank
dengan salah seorang teman.
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Saya enggan berdiskusi dengan orang tua bila
mengalami konflik dengan salah seorang teman.

Saya memperoleh penjelasan tentang tanggung jawab
sebagi remaja terhadap diri sendirt dan masa depan.
Saya tidak memperoleh pesan khusus dart orang tua
di saat akan melakukan perjalanan dengan teman.
Saya mengajukan pendapat kepada orang tua bila
hendak menekunt suatu hobi.

Apabila saya mempunyat masalah dengan guru saya
tidak akan menceritakan pada orang tua.

Saya malas membicarakan minat saya dengan orang
tua.

Sava takut diinterogasi orang tua sehingga tidak perlu
memberitahu bila hendak bepergian.

Saya mendapat pesan sccara pribadi dart orang tua
bila akan melakukan perjalanan jauh dengan teman-
teman.

Setiap kali  hendak memakai baju untuk acara
tertentu, saya minta pendapat orang tua.

Saya malas bercerita kepada orang tua tentang
hubungan dengan teman-teman

Saya berdiskusi dengan orang tua untuk mencari cara
mengatasi Kesulitan belajar.

Saya memberitahu orang tua tentang hasil tes
Sava malu untuk meminta orang tua menilai gava
berpakaian saya ketika akan pergi ke acara pesta.
Saya menceritakan perasaan hati saya saat terjadi
salah paham dengan teman

Saya mengajukan usul dalam diskusi bersama

keluarga tentang peraturan keluarga.
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Saya malu untuk minta informasi tentang scks kepada
orang tua.

Saya enggan meminta pendapat orang tua mengenai
masalah yang berhubungaan dengan pacaran.

Saya tidak mempedulikan pesan orang tua untuk
menghormati para tetangga.

Saya malas meminta pertimbangan orang tua dalam
memilth teman sebaya.

Saya tidak peduli pesan-pesan pribadi yang berkaitan
dengan nilai seksual.

Saya enggan meminta pendapat orang tua untuk
masalah sekolah yang akan ditempuh.

Saya malas menceritakan = suka-duka  selama
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Skala Keterbukaan I1

Nama
Usia
Sekolah / Kelas

Alamat

Petunjuk Pengisian

. Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan berkaitan dengan situasi yang
dialami remaja. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberi tanda
silang (X):
a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)

Tidak Setuju (ST)

o

o9

Sangat Tidak Setuju (STS)

o

Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban dan jawaban yang anda berikan
tidak ada yang salah sepanjang mencerminkan keadaan diri anda yang

sebenarnya.

(W8]

Jawaban terbaik adalah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda.

4. Mohon jangan ada pernyataan yang anda lewatkan.

Terima Kasih dan Selamat Mengerjakan
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No Pernyataan ; W
1| Jika saya diundang ke suatu pesta dan di sana disediakan i SS ; S m#’
obat-obatan  terlarang, maka saya  tidak ingin ;’ : f E f[
mengkonsumsinya. i , 1‘ | |

2 | Pada acara ulang tahun teman saya ditawari obat-obatan ; SS ; S J! TS t STS ;{
| terlarang, maka saya akan mencicipi sedikit untuk f l l l 5
menghormatinya. : : : : f

3 | Apabila saya diminta untuk mencoba obat-obatan | SS fS ; TS | STS f
terlarang, saya akan menolak dan mencari berbagai alasan | fI ; ; f
untuk menghindarinya. | ; : j !

4. | Pada saat mengalami masalah yang sangat berat, saya akan | SS | S ! TS f STS f
mendiskusikan dengan teman baik saya bukan dengan ,’ : : ;

| menggunakan obat-obatan terlarang. r{ " ’{ ;

5. | Apabila saya kesulitan mengerjakan tugas dari sekolah, | SS ! S f TS ! STS |
maka timbul keinginan saya untuk mencoba memakai; | : ; f!
obat-obatan terlarang. ‘ g f f

6. | Saya mampu menjadi apa saja yang saya inginkan, | SS | S ; TS ;[ STS ;
meskipun saya tidak memakai obat-obatan terlarang. : g :

7. | Saya tetap tidak memakai “drugs”, meskipun dibayar oleh | SS | § f TS l STS |
| teman-teman saya apabila mau meminumnya. g ;

8. | Apabila ada narkotika jenis baru, saya ingin mencobanya. SS S| TS ; STS !
9. | Saya tidak akan pernah mencoba memakai narkotika. ! SS S| TS ; STS !
10. | Teman-teman bilang bahwa narkotika dapat membuat saya | SS | S| TS ; STS ?{
lebih percaya diri. | ; '

I'l. | Berita di televisi tentang obat-obatan terlarang jenis baru, | SS E SITS | STS {
tidak akan membuat saya untuk mencobanya. 3 | ;

12. | Apabila ada teman saya yang mengajak ke pesta shabu, | SS I STTS | STS :'
saya dengan senang hati menerimanya. ; j I[

13. | Sebenarnya saya ingin mencoba obat-obatan terlarang, tapi j SS : STTS | STS f
takut akan akibatnya. } A |

S T N R




|19,

narkotika, saya akan menerimanya. J
Saya tidak akan merusak masa depan saya dengan
menggunakan narkotika.

Kata orang memakai obat-obatan terlarang dapat membuat
kita serasa terbang di awan, saya jadi ingin merasakannya.

Saya akan melakukan apapun untuk dapat menggunakan

J
|
r
J
|
|
|
narkotika. /‘
Saya yakin dan percaya, tanpa obat-obatan terlarang saya !
dapat mengatasi kegelisahan sava. E’
Apabila saya diejek teman karena tidak mau memakaj E
narkotika, saya merasa tertantang dan memakai narkotika | |
vang tingkatnya lebih tinggi dari mereka. [[
Menurut teman-teman “drugs” dapat membuat orang |

pandai bergaul. |

Apabila ketakutan-ketakutan dalam diri saya muncul, saya I
ingin mencoba menggunakan “drugs”. '
|

yang positif.

|

|

r

|

( Seharusnya saya mengisi masa remaja saya dengan hal-hal
|

f Diputus pacar bukanlah suatu alasan untuk menggunakan
I

j narkotika.
fSaya akan minum obat-obatan terlarang pada saat-saatl
| istimewa saya. |

' Di dalam pikran saya timbul keinginan untukj

!

% menggunakan “drugs” Karena tidak ingin dikucilkan dari f
’ kelompok teman.
f

' Saya merasa senang dapat bergabung dengan kelompok |

|
t
I pemakai narkoba, karena mereka berasal dari kelas atas. |
! {
| Saya lebih memilih tidak memiliki teman, dari pada harus |
!

!

r memakai narkotika.

{
f
]

1
|
|
|
I
|

SS |'S
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SS 'S
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ssfsf
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ss s |
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SS | S|
.
b
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SS sj
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.
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.
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| Apabila ada teman yang menantang saya untuk memakai | | SS | S| TS | STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS
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|
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|
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|
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40.

41.

1

. menggunakan narkotika supaya dapat membantu saya.
| masalah dan saya tidak ingin bermasalah.

| Saya tidak tertarik untuk membuktikan cerita teman-teman

| Pengalaman adalah guru yang terbaik, tapi pengalaman

| meminumnya karena merasa tidak enak.

| Sahabat saya mengatakan saya sok suci karena tidak mau

- diajak memakai narkotika, tapi saya tidak peduli.

| Sekalipun saya tahu banyak tentang obat-obatan terlarang,

Saya tetap mempunyai banyak teman walupun saya tidak | SS |

memakai obat-obatan terlarang.

Tanpa “drugs™ badan saya tetap sehat dan bersemangat.

Saya sering merasa gugup jika berhadapan dengan orang
banyak, maka timbul keinginan sava untuk mencobaj
menggunakan “drugs”. ;
Saya merasa rendah diri di depan teman-teman saya,]i
karena saya tidak tahu tentang “drugs”,

x
|
Pada saat saya susah tidur, saya ingin mencobaf(
|

“Drugs” tidak menyelesaikan masalah, tapi menambah

saya tentang obat-obatan teriarang.

Saya memakai narkotika hanya sekedar ingin tahu saja.

memakai narkotika adalah guru yang tidak baik.

Pada pesta kemenangan band sekolah, saya diajak untuk
memakai obat-obatan terlarang, saya  terpaksa
Teman saya bercerita tentang “drugs” jenis baru yang
dibawanya . dariluar - negeri, saya tertarik untuk

mencobanya.

Apabila jiwa saya tergoncang, sava akan berdzikir pada

1
i

Tuhan tetapi tidak akan lari kenarkoba.

|

z tapi saya tidak tertarik untuk mencobanya. |

Saya tidak tertarik untuk menyelidiki teman - teman saya

vang memakai obat-obatan terlarang.

SS

SS

SS

' SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS |

|
|
|
> | S
|
J
|
!
f
|
|
f
|
|
I
J
|
|
|
|

s; TS | STS |
o
. !
| TS | STS |
}Tsj STS |
A
I
I |
o

s! TS | STs;
o

s; TS | STS |

r

S| TS| STS
I
o

S| TS| STS |

| f
| !

S| TS STsf

S| TS | STS |
. |

f !

sg TSE STS |
. |
I |
o
. |

S| TS| STS |
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I
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.
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| |
sf ng STS |
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46.

Apabila saya menghadapi kegiatan yang membosankan

saya tidak tertarik untuk menggunakan narkoba.

!
l

|
J

SS ; S| TS T STS |

Obat-obatan terlarang tidak membuat saya berani tapi i SS

keberanian timbul dari dalam diri saya sendiri.

|
I

Apabila saya baru frustrasi maka saya akan lari ke obat- ’ SS

obatan biar bisa lebih tenang.

1
|

Apabila pikiran merasa tegang saya berkeinginan mencoba ! SS

obat-obatan terlarang untuk mengurangi ketegangan itu.
Apabila tetangga dekat saya ada yang memakai narkoba,

maka saya ingin meriru untuk mencobanya.

Meskipun saya tahu teman-teman saya memakai narkoba,

tetapi saya tidak ingin memakai seperti mereka.

Saya ingin memakai narkotika, supaya ketika menghadapi
masalah, saya mudah untuk mencari jalan keluarnya.
Meskipun saya menghadapi masalah dengan keluarga, saya

tetap tidak akan lari ke obat-obatan terlarang,

|

|
|
|
|
J
]
[
|
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FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA

Kata Pengantar

Sehubungan dengan penelitian vang sedang kami adakan, maka kami mohon
kesediaan anda meluangkan waktu untuk mengisi skala ini. Penelitian ini untuk
keperiuan ilmiah dan tidak akan merugikan anda. Jawaban vang anda berikan dijamin
kerahasiaannva.

Daiam skala ini akan disajikan sejumiah pernvataan vang berkaitan dengan
keadaan diri anda. Bacalah setiap pernvataan dengan teliti kemudian tugas anda
memilih satu tanggapan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda.

Kami mengharapkan kejujuran dan keterbukaan anda dalam mengisi skala ini.

Atas perhatian dan kerja sama anda, kami ucapkan terima kasih

Hormat kami

Slamet Harianto
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Skala Keterbukaan |

Sekolah / Kelas

Alamat

Petunjuk Pengisian

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan berkaitan dengan situasi yang

dialami remaja. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberi tanda stlang (X):

A.

w

o o

Bila anda selalu mengalami situasi tersebut bersama orang tua anda.

Bila anda sering mengalami situasi tersebut bersama orang tua anda.

Bila anda kadang-kadang mengalami situasi tersebut bersama orang tua anda.
Bila anda jarang mengalami situasi tersebut bersama orang tua anda.

Bila anda tidak pernah mengalami situasi tersebut bersama orang tua anda.

Semua jawaban anda tidak ada vang 'salah dan akan dirahasiakan serta

digunakan hanya untuk kepentingan itmiah semata.

Terima Kasih dan Selamat Mengerjakan
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_ ! ————
| No | Pernyataan J Tanggapan
1. ! Orang tua memperbolehkan saya bertemu dengamgg A ‘ B! C D 'E f
siapapun asal saya bisa menjaga diri. ’ l
; 2. | Saya enggan untuk menerima pesan-pesan pribadi | A ‘ B 1 C 1 D E ‘
| dari orang tua yang berkaitan dengan nilai seksual. | ‘ ; }
3. | Saya malas memperdulikan pesan orang tua untuk | A z B C : D a E :
menghormati sesama teman. ’ ,
4 ?Saya memperoleh pesan dari orang tua untuk | A ’ B r C ‘ D ' E
I bersikap ramah terhadap tetangga. 1 ‘ ;
| 5. | Saya merasa malu bila menceritakan kekecewaan | A : B } C D | E '
5 hati saya kepada orang tua [ |
: 6. | Orang tua menjelaskan kepada saya tentang tata = A ‘ B [ C DI E
| : 1 : i
‘ krama dalam bergaul dengan masyarakat. | L
< 7. %Saya enggan menceritakan suka-duka kepada orang | A | B l C , D | E ,
tua setelah pulang dari rekreast. ' ‘
: s ! ' ‘
8. ESaya enggan bercerita kepada orang tua tentangf A B C D E|
| . sesuatu yang menyakitkan. g
9. | Saya enggan mengevaluasi kegiatan seharian' A f B C D E
| ' dengan orang tua. : |
10. | Saya malas meminta pertimbangan orang tua dalamf; A B, C | D | E !
| - memilih sekolah. f |
Y ;Saya mendapatkan penjelasan dari orang ‘tua;E A B | C | D 2 E |
tentang pergaulan di kalangan remaja. ‘ ‘ %
‘ 12. Saya berbincang-bincang dengan orang tua tentangi A1l B!C 1 D i E ‘
J profesi vang akan ditekuni nanti.
3. Saya memberi penjelasan pada orang tua bila akan ’ A B!C ‘ D E ;
mengikuti acara bersama-sama teman. ,
| | | |
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14, fSaa canggux{g menceritakan  kegagalan :angT/:TB‘FC*TﬁDfT_Ei
1 menyedihkan pada orang tua. , 1
15. | Saya memperoleh penjelasan dari orang tua tentangg A j B ; C , D f E ,
!hak dan kewajiban sebagai remaja dalam : J }
. lingkungan masyarakat. ; : ‘ J
16. | Saya diingatkan orang tua untuk memperdalamg A ‘ B ’ C ' D E ;
mata pelajaran tertentu demi kelanjutan studi di ' ‘ ‘ }
.. o ; | |
Jenjang yang lebih tinggi. | | P
[7. | Saya berbicara dari hati ke hati dengan orang tua{ A B ' C ’ D E (
| bahwa mendekatkan diri pada Tuhan memberikan ) | ’
‘ rasa tentram di hati. ‘ : ’ :
18 ’ Saya tidak berdiskusi dengan orang tua mengenai 1 A f B C D ’ E f
I ‘ i ; i i
| tempat rekreasi yang akan dituju bersama teman- ; ; ; ’
' teman remaja. : ’ K ’ ’
19. ;;Saya meminta pertimbangan orang tua dalamgi A : B C D E]
| memilih jurusan sekolah yang akan saya tempuh. | 1 :
20. | Sava mengelak pembicaraan mengenai hubungan ' A ’ B C D f E
] i : i
| dengan lawan jenis. 1 ]
21 ‘Saya enggan berdiskusi dengan orang tua bila‘ A ; B C | D : E |
' mengalami konflik dengan salah seorang teman. | , |
! i |
22 i Saya memperoleh penjelasan tentang tanggungz A B, C D : E
jawab sebagi remaja terhadap diri sendiri dan masa | ‘
i ! | i !
' depan, | (
23 , Saya tidak memperoleh pesan khusus dari orang | A , B C D ‘ E
;j’cua di saat akan melakukan perjalanan dengan | ;
i 5 | é
24 prabi}a saya mempunyai masalah dengan guru | A B j C D ‘ E ;
saya tidak akan menceritakan pada orang tua. ’ ,
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orang tua.

Saya mendapat pesan secara pribadi dari orang tua |

bila akan melakukan perjalanan jauh dengan
teman-teman.
Saya malu untuk meminta orang tua menilai gava

berpakaian saya ketika akan pergi ke acara pesta.

Saya malu untuk minta informasi tentang seks |

kepada orang tua.

Saya enggan meminta pendapat

mengenal  masalah yang  berhubungaan dengan |

pacaran.
Saya tidak mempedulikan pesan orang tua untuk
menghormati para tetangga.

Sava malas meminta pertimbangan orang tua dalam
memilih teman sebaya.

tidak

berkaitan dengan nilai seksual.

Saya peduli  pesan-pesan pribadi
Saya enggan meminta pendapat orang tua untuk
masalah sekolah yang akan ditempuh.

Saya malas menceritakan  suka-duka selama
bersekolah kepada orang tua.

Saya malas mendengarkan naschat orang tua untuk

belajar.

orang tua |

vang |

|

A

i " . - N T T T
Saya malas membicarakan minat saya dengan @ A |

|
i
{
i

i

!
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Skala Keterbukaan Il

Sekolah / Kelas

Alamat

Petunjuk Pengisian

1. Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan berkaitan dengan situasi yang

dialami remaja. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberi tanda silang

(X):

a.

b.

C.

d.

[

Sangat Setuju (SS)
Setutu (S)
Tidak Setuju (ST)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Setiap pernvataan hanya ada satu jawaban dan jawaban vang anda berikan tidak

ada vang salah sepanjang mencerminkan keadaan diri anda vang sebenarnya,

3. Jawaban terbaik adalah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda.

4. Mohon jangan ada pernvataan yang anda lewatkan.

Terima Kasih dan Selamat Mengerjakan



No Pernyataan anggapan
1 | Pada acara ulang tahun teman saya ditawari obat- @ SS J S ‘ TS ‘ STS
' obatan terlarang, maka sava akan mencicipi sedikit | J . |
| ' untuk menghormatinya. ’
. 2 | Apabila saya diminta untuk mencoba obat-obatan? SS 1 S TS | STS
| !
| | terlarang, saya akan menolak dan mencari berbagai ;
alasan untuk menghindannya.
3 Pada saat mengalami masalah yang sangat berat, saya 1SS S TS | STS
| akan mendiskusikan dengan teman baik saya bukan
dengan menggunakan obat-obatan terlarang. ‘
1
4. | Apabila sava kesulitan mengerjakan tugas dari | SS | S | TS | STS
sckolah, maka timbul keinginan saya untuk mencoba
memakai obat-obatan terlarang.
i 5. | Saya mampu menjadi apa saja yang saya inginkan, | SS | S | TS | STS
’ . meskipun saya tidak memakai obat-obatan terlarang. i
6. | Apabila ada narkotika jenis baru, sava ingin| SS ' S TS | STS
mencobanya. ‘ ‘
! 7. | Teman-teman bilang bahwa narketika dapat membuat | SS ' S | TS | STS
; saya lebih percaya diri.
I 8. | Berita di televisi tentang obat-obatan terlarang jenis | SS | S | TS 1 STS |
' baru, tidak akan membuat saya untuk mencobanya. | |
l 9. | Apabila ada teman saya yang mengajak ke pesta | S5 | S 1 TS | STS
! ‘ shabu, saya dengan senang hati menerimanya E ;
10. | Apabila ada teman vyang menantang sava untuk; SS| S %TS STS
J - memakai narkotika, saya akan menerimanya. | | |
[1. | Sava tidak akan merusak masa depan saya dengan i SS | S TS | STS

menggunakan narkotika.




e
| 12. | Kata orang memakai obat-obatan terlarang dapat | SS

th

16.

[
o]

19.

' memakai narkotika, sava merasa tertantang dan |

- memakai narkotika yang tingkatnya lebih tinggi dari |

membuat kita serasa terbang di awan, saya jadi ingin

merasakannya.

~Sava vakin dan percava. tanpa obat-obatan terlarang

saya dapat mengatast kegelisahan saya.

Apabila sava diejek teman karena tidak mau

- mereka.

Menurut teman-teman “drugs™ dapat membuat |

orang pandai bergaul.
Apabila ketakutan-ketakutan dalam diri sava muncul,

saya ingin mencoba menggunakan “drugs”.

Seharusnya saya mengisi masa remaja saya dengan ¢

. hal-hal vang positif.

Diputus  pacar bukanlah  suatu alasan = untuk

. menggunakan narkotika.

Saya akan minum obat-obatan terlarang pada saat-

. saat istimewa saya.

. Sava lebih memilih tidak memilikt teman, dari pada

. harus memakai narkotika.

Saya tetap mempunyai banyak teman walupun saya

tidak memakai obat-obatan terlarang.

Saya sering merasa gugup jika berhadapan dengan .

orang banvak, maka timbul keinginan saya untuk !

mencoba menggunakan “drugs”.

i

SS |
| SS |

SS |

SS |

SS |

5SS |

w2

W

&4

1Tssrs |
sz% STS%
'TSE STS’g
ETS% STS
TS f STS
TS | STS
TS STS%
;TS; STS
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(98]

(8]

(S

. | Pada saat ;d§/a susah tidur, sa)E7 ngin mencoba§ SST S I TS| ST?’
| menggunakan narkotika supaya dapat membantu§

saya.

i

;“/,)/'zzg.s'” tidak  menyelesaikan  masalah, tapi | SS | S | TS | STS§

menambah masalah dan saya tidak ingin bermasalah.

TS | sTS |

w
w2
w2

Pengalaman adalah guru vang terbaik, tapi |
- pengalaman memakai narkotika adalah guru vang | | |
tidak baik. o
S S | TS

Pada pesta kemenangan band sekolah, saya diajak STS

untuk memakai obat-obatan terlarang, sava terpaksa 5 g

meminumnya karena merasa tidak enak. I
Teman saya bercerita tentang “drugs™ jenis baru vang | SS | S | TS | STS
‘ |

dibawanya dari luar negeri, saya tertarik untuk |

mencobanya.

Apabila jiwa saya tergoncang, saya akan berdzikir | SS S TS | STS
pada Tuhan tetapi tidak akan lari kenarkoba.
. | Sekalipun saya tahu banyak tentang obat-obatan | S§ S TS

terlarang, tapt sava tidak tertarik untuk mencobanya. | |

Apabila  saya  menghadapi  kegiatan vang  SS | S TS | STS
membosankan saya tidak tertarik untuk menggunakan |

| narkoba.

Obat-obatan terlarang tidak membuat saya berani tapt | SS S | TS ! STS |

keberanian timbul dari dalam diri saya sendiri. ! |

£
v
~
g
v
—
A

Apabila pikiran merasa tegang saya berkeinginan | SS |

mencoba obat-obatan terlarang untuk mengurangi | f

ketegangan itu. ;

(W8]

wn
wn
w2
-
wn
wn
]
un

Apabila tetangga dekat saya ada vang memakai

- narkoba, maka saya ingin meriru untuk mencobanya. | |




' 34. | Meskip
| i
|
'35
L
; I
! §
' f
| 36. | Meskip
i

j keluarg

f i
terlarang, J
] |
| |
] L
| !
N

narkoba, tetapi saya tidak ingin memakai

menghadapi masalah, saya mudah

Jalan keluarnya.

un saya tahu teman-teman saya memakai | SS

mereka.

un saya menghadapi masalah dengan | SS

seperti

!

Saya ingin memakai narkotika, supaya ketika | SS

untuk mencari |

i

a, saya tctap tidak akan lari ke obat-obatan

i

s TS

i

TS |

|

86

STS







I~
oL o]

v

RAN JAWABAN TRY OUT INTENSITAS KO

SEBA

oo e e fer e [ edfon | <rien [eaf o i OO W [ PO RO (W [ [en sy [w st < o s [ o fwn [ ed o st oo oo [ e T en SEfedper oo [
m. [N LN &l Ranll EaVE KoVl Rl NNl Fesl Kool KoVl SN Fool FoWE FYSY PR % D o Pt jedfer fodfen e fin]w <t | <t e e fen e e AN ESOR YRR Rl l FQVE IV6)
aoyfonteyfodoforfcd|oi|omfonfomloiololnlom M e pn oo psrfod o bsrlw e feojoed [ w st [ e o f<r Lo [in {eg AN TR Rk A RN SYSN Kp)
oot oo e[ oot e [ {eden | SEHOPSEIOD IO T st ten i [ ol e Psr o f<t oo < oo fedbwo e [ oo fuy | =g |- A ESPR QPN Rasl Nk NaON U]
[l (PR KXY Kapk Nath Neol Fopll Rl FaVl Foal FaVE o R Nt RN I I A =g [ e | s s [ud s e fan s oo fsrfserf oo [ w [uw [ L L (WD PO < LoD (W pund [ o0
Wlmmfomistrinfo|lolojcio|o]<siolo PO IO O [ < [ | ] = [ fen fuw Ju ] < [w | <t A RN E¥O% gl FaNE STS R IVSR KYO N RVS N Fask Rl FaNE R0 Rivid
W<t ofolocl <o lolululw|w]w OO (L (LY s | L0 [ |y o) o Lo ) fr [eo { o fu i fun fu fwy [w [ < oo f o [ < [
A ISU] AN Katl Fotl KX Kaol Fool Kool Fesl Narl Fasl Foo¥ RN B [N KoY MOV g O O sy (W RO [ | < oo (o o e fon [ fsr < [ [ <t Ton [« s [ <t oo [ et~ [ | e
SEN 1904 Kool KR a0l [V Ko R Far B Koo R Kool KXl KoVl IVl KN N F X KR R R R o) (S IS Hod Kepd KAVl KoV Kool Anal I¥oR Nebl FaXl Fa¥l Kool ool Kool FaVl Ko R Ve <Yl Rl Bed IR e R [Te N 18]
(N LSPXLPH AN Kol oo} RSl Fall Kool Fosl 2 FoW) FaVE FooU MOl Nosll Rl ISR QS R PN Kas) (SR L NPl Rebh Kopll Faol ot IVOR Rogt Rl il Fatl Fodl KoVl Kool RN NaoR FasR Fep Y Fard KVl KNl KX Hant KoV
OO e e o e et [oo [ st [ e e oo | e [oofw | <t f e oo e[ e [ e | e | (SR Rt 190 ol Kool Rl FaNl Fat s R ol FaVE Kool Yotk Eag £l Fa¥l Fa¥|
E

2

« . . e . - e

] . v Ol oSt taoDO -ty sl ol lo|alols- o olsivlolmlololole]colslvlo
el I O S I i Sl Lt Sl (oAl [ M) g k) 0 g g o el IS D] N PN B B P FS PN CUHD A B | DO < st |<r|<F | < <<
)

=3

4




e o]
o v]

] Rl G ol (X IS £SVF ESF R YWY RSP R FPY 1S0Y Po) (Y VoY [ Y (VSN FFS) Y FEPY ) VSN P21 V2% VS8 IV v VY ) N 1VS) P IS Y ) sy Y S0 [ 1Y S0 P 1y o
ﬂ N[ | N N OO = O PN OO [ e [T [en [N N[ o0 [ <3 | st [ o] o oo st {o [Nt st o o oo w ]« o ] v {ed
~ovjeo e e fefetaf o s e o oo s s e[t o o e oo lajo s o s s jo oo o] s |olo oo [o]o ]« fedo o]
Koo evfev]=fovfeo|ovfen]en v [« [ |||« [o s« [w] < [w]« o[ |oafw o] oo fa o] s [ |m| ool |« [o]o]ofv]o
m NI | T Ao K2 B ol Rl ol SR EaVE RaNR IVl £ ol RS Il R REB B ot Rk Bl R R Rk Bt K el Rl o8 o NV FaWN 'S FVE RN Ry R e B R I e A E e R R e E
Elolofm|afafmfof=lofalo|afo] e [wlo]o{o]vlw]om ol ool s fo|oolo ool oo o o]« [oafo |« o
Sl oo o] oo == o) e fe o [o|w | odo s oo ] s o w o w [ s o s [o] s [ o s [o ool s (< o jo]o|w
Sl fofa|ovffovfo |- eufeo ||| |m|w|ovf e [eufe [ fo s | [ fsr oo ool o] o] s [ofo|a s s oo oo s o o ol
2ol fevfevfevfen|ev|evfesfe e feufw feo fw feu o [ far | fer] er] s o [eufo [o | od |« | = | st o[t o oo [ [ [ [ e | en | eo | < o | e
e |ev|ov) = [ovfevfeor fevfovevfeifo | = o oo« [v ] oo o] o[l e lo] o[ lo oo s [o]m]o o odolw oo
oo [=]olafolm]|oloafw oo |ols oo l-lala|olelololololo|o s e sl | <o o o] - s o] s (s ]o o
Ao [ lov|a] s fevfomfo]a]o|o]o|ojo]s|v|v|v]v]slv]viv|vio|v]o|o]oo]v]ajw]o ool ] s |olofolofo]e e
E

2

S Ol (Nfo|sivlol~lolo|of«-|alolsiw|ols|ololol= ool slulonio(olol= ||| lv]|o
e Rl Gl Bl Kzl 5 ol R o g e e o8 e o el o £ BNt PN S P E B N N S B R R B B R Bt B S R B R E
g

=

0h




N
&0

35

S22 RSV Aol Ao FaVA KQVE RS FaVE FoNE RN NN O[N] ]|« OOttt |ols{n LT OO W[ | [~
M.u T O[N] O[N] N[O [ [ [ [ o] |~ Al Rl il & od PR Rl VA N0 2 FQVI R BES RS FaN1 1Y FoV] R FoV) [y Ny = [N[ON{ [t |
M\.W N[O [Tl Tl o] |t |enen WNIOD OO WO W OO~ {w ]|~ [w [SPREaP R R ol K0T IE0X SYOR [No N R~ o AR T FaVE FQVA a2 NaVE K5 FaVI RN EVS
w OO N[O [ OO O[Ol || m]|m DO DI IO DO [W |ttt |wl~]|wn N = N[O [T [O]O) | v [T WD |t |
Nw N NI |V = O =Nt || N~ x| is= 1D [N D[ e | st {eN| el e[ O FON[e fONTed TN NN o eN s [ v |~ [N <t
% N[N O I [N N[N e s fenten O[O~ [T | N N[O | o= ]w|w T || NI WO (N[O [T [T o |wT]m|cy
nO/u_ NI O[N] |||~ iNIm v WO [ = O [T [ s [t [wlm|wiwlm RS SE Rl Bl ForR O N AN U T Fasl RNl U T IVR RN RN FoN|
Mm_ N[O N[ T =N N[~ [ feN|en AR oRIto itol IEoR [Vol RNl R~ gl Fepl IToll ToY I¥oY IVY RV N N T [HWD O T = [T [0 in] st
y OO [N N[ ][ | oo« SRRl Rl Rt Rt Rt Faoll RN gl Rel R N N R R NN E R ARl o) O JONT O O ON = [ = [N O [ e | st | s |~
% TN TN =[Nt S =]~ v {n DO [T T[] — [ [OIO{|Ww|mlt]m]| AV RS A~ RESR Aol o ¥ Neod NeoR RaNE Rl [To ¥ HTo)
% M~ |N{NIN o[ eN o N[NNI s~ ==« «— Al Rl Rl Rl 150 R ol R el A N I IO R O I R R e i N[« |~} ]
% 1923 K\ Kepd Koaph Kerd FaVl Kool NaVA FoVll FaV] FQVE RN FoN] FeVE ITY IS N[ | OO WO [T [OTNIN]| D [~ DWW |0~ ]m T F [N WO =[] ]
£
ot
® _
Ol [N O[O~ {o DO~ [Nt QOIM~COID IO I NI [W Ol ]MIOl— NI T |w i
w A R R N L R D B R A “I Al sl Bl il ol Il ol Il NGV} M/_ ONHNJNTONFN N[NNI [ofmlo ool |ttt | <t i<t | <[ <F
)
=3
12




47

(82

o

o

4

46

o

[a]

(48]

o™

o

N

45

™

o

[fe]

a4

o

tn

43

N

o

Lt

f—

[49]

42

™

[40]

o™

o

(4]

~

41

o

oM

™

o

[4p]

(A

M|

40

[(42]

39

o™

m

o™

(&)

N

38

o™

o™

™

™

[a\]

o

37

o

($p]

™

o™~

™

36

™

o™

™

N

o

(ap]

NG

subjek/aitem

10

11

12

14
15
16

o
N

o
o

L
(8]

I~

[42]

[9)]
o




subjek/aitem] 48 | 49 | 5Q Total
1 2 3 2 113
2 3 3 2 127
3 2 3 3 133
4 4 2 4 138
5 3 3 3 112
6 2 4 3 117
7 3 3 3 142
8 2 3 3 112
S 1 3 4 124
10 1 2 3 119
11 3 3 4 117
12 4 3 4 132
13 2 2 2 133
14 2 3 1 127
15 5 5 5 206
16 5 1 3 150
17 5 5 4 165
18 1 1 3 141
19 5 5 5 169
20 4 5 5 178
21 3 4 5 176
22 2 3 3 165
23 5 5 5 182
24 5 5 5 183
25 4 3 1 137
26 5 4 5 174
27 4 5 4 167
28 5 5 5 180
29 5 5 5 195
30 5 5 1 146
31 2 3 5 166
32 3 5 3 164
33 4 3 4 161
34 3 5 3 159
35 4 3 5 180
36 5 5 5 170
37 4 3 5 163
38 5 5 3 175
39 4 1 5 134
40 2 1 5 164
41 4 3 3 173
42 2 4 3 157
43 5 4 5 159
44 1 3 5 146
45 5 4 5 183
46 4 4 3 154
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96

97

98

99

100
101

102
103
104
105
106

107
108
109

110
111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121
122

123

124

125
126

127
128

129

130

131

132

133
134

135
136
137
138

139
140
141
142




95 1 1 1 85
96 1 2 1 90
97 2 2 2 99
98 1 4 1 80
99 2 1 1 77
100 2 2 1 75
101 1 1 1 78
102 1 1 1 57
103 1 1 1 66
104 2 3 2 98
105 2 1 1 86
106 2 2 2 87
107 2 1 2 87
108 2 2 3 99
109 3 2 2 105
110 1 1 2 75
111 2 1 1 66
112 1 2 2 96
113 2 1 1 82
114 2 2 2 75
115 1 2 2 75
116 2 1 1 79
117 2 1 1 80
118 2 1 2 94
119 1 1 1 67
120 3 2 3 109
121 3 3 3 131
122 1 1 1 69
123 3 2 2 107
124 1 1 1 69
125 1 1 2 76
126 2 2 1 88
127 2 2 1 79
128 2 1 1 689
129 1 1 1 68
130 2 1 1 81
131 2 1 1 93
132 1 2 1 80
133 1 2 1 83
134 1 1 1 80
135 1 1 2 80
136 2 2 2 102
137 2 2 3 109
138 2 1 1 71
139 1 1 4 66
140 2 1 1 83
141 3 2 4 97
142 2 2 1 90
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145
146

147

148

149

150
151
152

153
154
155
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143

144

145
146
147

148

149

150

151

152

153
154
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144

145
148

147
148
149

150

151

152
153
154
155




143
144

145

146

147
148

149

150

151
152

1563
154

155




143 1 1 1 62
144 1 2 1 86
145 2 1 1 85
146 4 1 2 92
147 2 1 1 87
148 2 2 2 89
149 1 1 1 77
150 1 1 1 82
151 2 2 1 80
152 1 1 1 85
153 1 1 1 67
154 4 1 1 97
155 1 2 1 77




DATA PENELITIAN INTENSITAS KOMUNIKASI REMAJA DAN ORANG TUA

11

™~

42)

10

1

N

subjek/aitem

I~

10

11

12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26

28

29

30
31

32
33
34
35
36
37
38

39
40
41

42
43
44
45

46




w0

Q ,31,12W313555W14252533155443255234,4555432

N D A Al St A R Rt Al At 2l A e A A G (o] () T [P (ST S8 R4 R0 1) RS FOPY POY I P% P S 1PN g 0 0

S A A Rl R Rl Al ol el ol el el g Ao Ko el 110 (Vo) (LT R PV RS 03 (1) FUY 1) PY RV PO ) N () PSS PN 1SS (G S N

< (N[ e [wofw|olvlsivsiv[—|o|v]o]|m]v|o]s ol vl ]sols oo lolal oo

W ] | ﬁ ] ] ,
@ (N[N T IN T T o oo fso oo ol oo (o= |o s ol oo o« o o] o]~
i i i i ] i |

® RS At R d B2l Red Ual R Kol ok ol Kol Dol g [Tol o [To) [To} [TaY EU3 FoV] EU3 (VSR [Y5) PN B NN VS PUN) PO (o) 18 VY IP) LN I) e

~ NI =@ ool Isolaja|ois v ol |olao o lals s v ]o]o]o o]« v lololo

© NF ool = ol = s o oo s s s oo (oo (s v oo o ]o o |~ s oo lo
, ,

© Of=i=[@@ujo— (o (vl ioitlojtcjolo|olols | sfolsio|o]olols s oo lalolo

| H | |

3 N[NNI o0 0D [V o [ (o= o~ |ols (oo |olo[olo[s{o|o{o]o]<]alols o

© 3112”113252,54554252"54ﬁ34,344345222443555

o 0 A A Rcd D) Rt G Al ) Rl R Kl Rt et A O e K (o1 R [T TSN 4 R 1Y EN B4 03 POV 1150 RS 1) RS 1Y 1Y PS8

£ " |

= | 1 | | | |

g lzidei|viein{elelesiyleisivioinielolol=|alois|vlonolololalmiw v lo

% A At At Al Akl et At At IS ENY QYA KSVE (VA 13V [oVF [V E QWY VAR T ROY Rl oY BN Y oY Ee A ST K1 1 S R R RV A R S R R

= | | | i

g ! ! , ,

7]




.....

80
88
89
97

76
82

100
77
88
85

82

89
- 93

88
159

117

138

113

143

145

140

127
144

150

103

139

135
141

153

117

129

122

120

125
140

133
132

143
106
132

132

116
128

111

143

124

35 | Total

34

32

31

29

27 | 28

26

subjek/aitem| 24 | 25

10
11

12

13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24

25
26

27

28

29

30

31

32

33

34
35

36
37
38
39

40
41

42
43

44

45

46
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57
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85
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89
90

91

2
93
94




119
125

121

123
82
84
91

82
77
81

86
73
91

78
77
89
74
88
72
91

78
74
79
98
124
163

142
130
131
118

136
130

149

115

135
127

132
119

119

123

129
132

126
137

119

126

151

142

47

48

49
50
51

52

53

54
55
56
57

58

59
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62

63

64

65

66

67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
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88
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133
134
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137
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140
141

142




138
148

127
116

119

142

133
128

126
139

127
78
79
85

89

72
85

82
79
94
95
71

83

79
89

89
g2

78
82
74
80

116

156
164
131

122

134
142

134
134
121
116

142
135

131

116
121

137

95

96
97
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100
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110
111
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134
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140

141
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124
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147
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151
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subjek/aitem

22
24
25

26
27

28
29
30
31

32

36

38
39
40

41

42

43
44
45

46




140
23

22

21

o)

20

19

18

17

16

15

14

13

12

10
11
12
13
14
15_
16
- 17 ——
18
19
20
21
22
23
24
=
26
27
28
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

subjek/aitemn

42
44
45
46




Total

65
69
51
101
46
69
78
61
57,
58
57
54
47
49
" 3g
55
57
51
57
66
69
45
48
65
61
57
59
55
52
55
79
55
55
47
57
57
55
55
67
54
56

36

35

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

24

subjek/aitem

10
11
12
_13
14
15
16
,,17,,,,
18
_15 1 -
20
22
24
_ 25
26
_ 27
28
29
30
31
32
_ 33
34
35
36
38
39
40
-
42
_43
44
__ 45
46




47
48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58
59
60

61

62
63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88

89

90
91

92

93

94




[aa)

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57
58

59
60
61

62

63

64

65

66
67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77

78
79
80

81

82
83
84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94




75
57

62

54

59
56

46
50

57

58
63

61

56
58
60

54
52
59

53
50
54
60

58
102
61

50
81

59
51

53

61

65

51

55
50
58

55
42
46
47

54
53
65

44

78
44

58
55

47
48
49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60

61

62
63
64
65
66

67
68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90

91
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93
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EAl

85

96
97
98

99

100
101

102

103

104

105
106

107
108

109
110
111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125
126

127

128

129

130

131

132

133
134
135
136

137
138

139
140

141

142




146

85
96
97

98

99
100
101

102

103
104
105
106
107
108

109
110
111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124
125

126

127
128

129
130

131

132

133
134

135
136

137
138

139
140

141

142




>~

55

61

68

55

49

49
50
38
41

67

58
64

63

72
78
54

46
70
57

53
55

56
57
70
44
81

101
45

81

48

52
56
48
40
47

54

53
54
50
54
71

80
45
44
56
68

60

85

96

g7

98

99
100
101

102

103
104

105
106

107
108

109
110
111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123
124

125

126

127
128

129

130

131

132

133
134
135
136

137
138

139
140

141

142




148

143
144

145

146

147
148

149

150

151

152
153
154
155




149

143
144

145
146

147
148

149
150
151

152

153
154

1565




39
59

56
59

59
59

51

52

56
54

39
66

49

143
144

145
146
147
148

149
150

151

152
153
154

155
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Npar Tests

One-Sample Kolomogorov_Smirnov Tes

N
O

z Asymp. Sig. (2-tailed)

Int_Kom Kee_Pen
N 155 155
Normal Parameters «o Mean | 114.3226 57.7871
Std. Deviation 24 9279 11.7429
| Most Extreme Absolute 133 162
' Differences Positive 129 162
Negative -.133 -.069
Kolomogorov-SmirnovZ 1.659 2.018
.008 .001

a Test distribution 1s Normal.

b Calculated from data.




MEANS

Case Processing Summary

160

T Cases
S Included ? Excluded Total N
| N Percent | N | Percent N Percent
(Kee Pen 455 100.0% 0 0% 055 1 100.0%
| Int._Kom | j g L |

ANOVA TABLE

ﬁ TG T ] ! ] !
| | Sumof g Mean b b gy
. _Squares . Square | |
] Kec Pen Between {(Combined) ) 11543024 | 70 | 164.900 ‘ 1.429 059
B Groups Linearity 1 3854447_’ ! i 385.447 ‘ 3.340 Q 071
! Int Kom Deviati&m J 11157578 | 69 161.704 ‘ 1.401 Q70
From
Linearity | | ;
Within Groups | 9692950 | 84 . 115392
Total 212353874 154 ;

| Measures of Associaiion
| R ’ R f Eta Eta
| | Square __Square
| Kec. Pen s Los T s
| Int. Kom % f ' | o f -




Nonparametric Correlation

Correlations
Int Kom ; Kec Pen
|
Spearman’s rho ;
T e Int_kom 1.000 134
orreation Kec Pen -134 1.000
 Coefficient o |
Sig. Int kom ) 098
(2-tailed) Kec_Pen 098 | I
N Int kom 155 55
N - I i
L Kec Pen | 155 55




Grafik linearitas
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Grafik Normalitas

20

Std. Dev = 24.93
Mean = 1143
N =155.00

INT_KOM




350 45.0 55.0 65.0 75.0 85.0 95.0
400 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0 100.0

KE_PEN

Std. Dev=1174
Mean =578

B8 N = 155.00
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI

S Kampus Terpadu, Jalan Kaliurang K, 14,5 Telp. (0274) 896146, Fax, 896147 Yogyakarta $5584

Nomor : /Dek/70/FP! ; Yogyakarta,
Lamp. : . o
Hal : Permohonan Ijin Penelitian untuk Skripsi

Kepada Yth.

Bapak/bu _ KEpaL A cErolan
di
Tempat
Assalanut ‘alatlum wr wh,
- Dengs'in.;in'ikami memohon bantuan Bapak/Ibw/Sdr untuk member; ijin
pada mahasiswa kam;
Nama DALAMET HAR| aNTo
No.Mbs. :.95 2310 R
Agar dapat melakukan pehelitimﬁsurvey/txy-out angket/studi kagus *) di

Instansi Bapak/Tbn/Sdr.
Kegiatan ini dilakukan oleh tughasiswa yang bersangkutan dalam rangka

Adapun judul skripsinya adalah -
Husuneans ANTARA [NTENS(TAS KOMUNIKAGS
REMAIA PAN _OrA™NE TuA PENGA N :
KECENMPE PUNEA N PEN*-‘YALAH@uNA-Ac\/ NORKOBA

Dengan Dosen Pombimbing: 1. TUAD NASHOR( < for.Ms, ‘
2 Hepx.. WAHYURNEGH, St 1, Ms

Demikian permohonan kami, atag ﬁerhatian dan bantuan Bapak/Tbw/Sdr
kami ucapkan banyak terima kagih,

Wassalarm ‘alaikum wr,wh,

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

=2

H. Cuap . Yastiop( ses Mq,
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SME MUHAMMADIVAI 3 KEATEN UTARA

Jalan Mayor Fapmanto 73 Telp. 324325 Flaten

SURAT KETERANGAN TELAH MELARKSANAKAN
PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SME muhammadiyah 3
Klaten Utara, mencrangkan bahwa

N a m a - Slamet Harnanto
N I m S9A8321104
FFakultas : Psikologr

Telah melakukan riset / Peaelitian pada SMIE Muhammadiyah 3
Klaten Utara durt tanggal 26 Nt 2003 sampan dengan 27 Mer 2003,

Penelitian itu dilaksanakan dalam rangka penyusunan Skripsinya
vang berjudul : “ Hubungan antara insentitas Komunikasi Remqjq dan
()rdnU Tua dengan Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba *

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




